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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Jurnal Efisiensi Volume XV Nomor 2 Agustus
2018 dapat diterbitkan. Jurnal Efisiensi ini hadir sebagai media untuk mengekspresikan berbagai
gagasan dan menyajikan informasi hasil-hasil penelitian dalam bidang administrasi. Gagasan-
gagasan dan temuan-temuan penelitian yang dipublikasikan melalui jurnal Efisiensi ini
diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu administrasi.

Kajian yang dibahas dalam edisi kali fokus kepada penguasaan kompetensi lulusan
administrasi perkantoran dan sekretari. Salah satu peran sekretaris adalah sebagai pelaksana
fungsi hubungan masyarakat, sehingga seorang calon sekretaris dituntut memiliki keterampilan
mendesain publikasi. Selain itu sangat penting mengetahui respon dari pengguna alumni terakit
dengan keterampilan apa yang harus dikuasai oleh lulusan sekretari. Selain itu perlu menerapkan
metode collaborative learning, dimana perspektif dari metode ini adalah seseorang dikatakan
belajar apabila orang tersebut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran di kelas untuk membuat suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan serta dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Disisi lain, kualitas
pendidik juga menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran, peningkatan
kompetensi pendidik dapat dilakukan melalui diklat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah program
evaluasi diklat untuk mengukur sejauh mana tujuan diklat sudah tercapai. Pendidik harus siap
mengembangkan kompetensi bahasa Inggris sebagai bahasa internasional kepada peserta didik
melalui kegiatan proses belajar mengajar. Di era revolusi industri 4.0, pendidik juga perlu
memanfaatkan teknologi e-learning sebagai pendukung dalam suksesnya proses pembelajaran.

Akhirnya, redaksi menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada para
penulis yang telah menyumbangkan gagasan dan hasil penelitiannya. Semoga gagasan dan
temua-temuan hasil penelitian yang disajikan pada jurnal Efisiensi volume ini dapat merangsang
diskusi yang lebih mendalam dan dapat menjadi referensi untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di masyakarat. Selamat membaca.

Salam,

Dewan Redaksi
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ANALISIS KEBUTUHAN KETERAMPILAN DESAIN GRAFIS PERKANTORAN
BAGI MAHASISWA D3 SEKRETARI UNY

Nadia S. Wijayanti, Sutirman, Purwanto, Moch. Hanafi, Wahyu Rusdiyanto

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia
nadiasasmita@uny.ac.id, sutirman@uny.ac.id, purwanto@uny.ac.id, m.hanafi@uny.ac.id, wahyu_rusdiyanto@uny.ac.id

Abstrak: Analisis Kebutuhan Keterampilan Desain Grafis Perkantoran Bagi
Mahasiswa D3 Sekretari UNY. Salah satu peran sekretaris adalah sebagai pelaksana
fungsi hubungan masyarakat, sehingga seorang calon sekretaris dituntut memiliki
keterampilan mendesain publikasi. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tanggapan
Dunia Usaha /Dunia Industri (DU/DI) tentang kebutuhan keterampilan desain grafis
perkantoran bagi mahasiswa D3 Sekretari FE UNY; 2) Mengetahui keterampilan desain
grafis yang dibutuhkan oleh DU/DI. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni tahun
2018. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data penelitian diambil menggunakan angket tertutup. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa D3 Sekretari FE UNY dan organisasi atau perusahaan yang menjadi
tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mahasiswa D3 Sekretari FE UNY. Penarikan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling untuk responden dari kelompok DU/DI
dan teknik insidental sampling untuk responden dari kelompok mahasiswa D3 Sekretari FE
UNY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan sebagian besar DU/DI dan mahasiswa
mengenai kebutuhan keterampilan desain grafis perkantoran yaitu: 1). Keterampilan desain
grafis perkantoran merupakan ketrampilan administrasi perkantoran modern yang diperlukan
untuk menghadapi modernisasi dan variasi pekerjaan kantor; 2). Media penyampian
informasi yang paling banyak digunakan di DU/DI adalah X-banner; 3). Penyampaian
informasi terlihat lebih modern, menarik dan informatif dengan keterampilan desain grafis
kantor; 4). Keterampilan desain grafis perkantoran bagi mahasiswa dan pegawai dianggap
penting untuk dikuasai; 5). produk desain grafis perkantoran untuk pekerjaan perkantoran
modern yang paling banyak dipilih yaitu logo instansi/perusahaan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan rekomendasi perumusan kurikulum D3 Sekretari
FE UNY dan sekolah vokasi lain yang mempunyai kemiripan nomenklatur keilmuan.

Kata kunci : Analisis Kebutuhan Keterampilan, Desain Grafis, Perkantoran

ABSTRACT: Analysis of Office Graphic Design Skills for Diploma Students of
Secretary Program in Yogyakarta Sate University. One of the secretary roles is as an
executor of public relations functions, so that a prospective secretary is required to have the
skills to design publications. This study aims to: 1) Know the response of the
business/industrial about the needs of office graphic design skills for diploma students of the
Secretariat FE UNY; 2) Knowing the graphic design skills needed by business / industrial.
The study was conducted in April-June 2018. This study used a descriptive research design
with a quantitative approach. The research data was taken using a closed questionnaire. The
population in this study were D3 Secretariat students of the UNY FE and organizations or
companies that became the place of Field Work Practices (PKL) of D3 Students Secretariat
of the Faculty of Economics UNY. The withdrawal of the study sample used a purposive
sampling technique for respondents from the DU / DI group and incidental sampling
techniques for respondents from the D3 student group at the UNY FE Secretariat. The results
showed that the responses of most DU / DI and students regarding the needs of office graphic
design skills were: 1). Office graphic design skills are the skills of modern office
administration needed to deal with the modernization and variation of office work; 2). The
most widely used media delivery information in business/industrial is X-banner; 3).
Submission of information looks more modern, interesting and informative with office
graphic design skills; 4). Office graphic design skills for students and employees are
considered important to be mastered; 5). office graphic design products for the most chosen
modern office work, namely agency / company logos. The results of this study can be used
as material for consideration and recommendations for the formulation of the UNY FE
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Secretariat Diploma curriculum and other vocational schools that have similar scientific
nomenclature.

Keywords: Skills Needs Analysis, Graphic Design, Offices

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai salah satu produk teknologi modern mempunyai
peran besar dalam kehidupan manusia. Informasi sebagai salah satu kebutuhan manusia disediakan
dengan mudah, baik dan cepat oleh berbagai macam media TIK. TIK juga mampu membantu
pekerjaan manusia di berbagai bidang. Dalam bidang perkantoran, hampir semua pekerjaan kantor
mampu di-backup oleh TIK. Pekerja-an kantor seperti surat menyurat, kearsipan, pencatatan dan lain-
lain menjadi lebih mudah dengan adanya TIK.

Sebagian besar masyarakat, masih memandang pekerjaan perkantoran dalam ruang lingkup yang
sempit. Mereka memandang pekerjaan kantor hanya sebatas kegiatan pencatatan. Pada kenyataanya,
dewasa ini pekerjaan kantor semakin berkembang. Pekerjaan kantor tidak hanya sebatas kegiatan
tulis menulis atau pencatatan. Para pegawai kantor juga mempunyai pekerjaan lain seperti
menyiapkan agenda rapat, membuat perjalanan dinas, melaksanakan pelayanan prima, mem-buat
poster dan sertifikat, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu, pegawai kantor harus mempunyai bekal
multi tasking yang baik.

Perkembangan pekerjaan kantor yang semakin kompleks menuntut pegawai kantor mempunyai
keterampilan-keterampilan yang menyeluruh. Sebagai contoh, apabila dalam suatu ketika sebuah
kantor mengadakan pelatihan atau seminar dan menjanjikan sertifikat untuk peserta kegiatan, maka
pegawai kantor harus mampu untuk membuat desain sertifikat tersebut. Apabila pegawai kantor tidak
dapat membuat desain, konsekuensi yang harus dihadapi yaitu meminta bantuan kepada orang/jasa
pembuat desain. Keadaan tersebut tentu bertentangan dengan prinsip efektivitas dan efisiensi yang
menjadi landasan kegiatan perkantoran.

Penyampaian informasi merupakan salah satu tugas utama praktisi perkantoran ke masyarakat.
Dengan perkembangan teknologi informasi seperti sekarang ini, masyarakat menuntut untuk dapat
mendapatkan informasi yang baik, cepat, akurat, transparan dan akuntabel. Pimpinan
perusahaan/organisasi harus meminta pegawai mereka untuk cepat ber-adaptasi dengan kondisi yang
ada. Internet dan media sosial menjadi salah satu solusi untuk pennyampaian informasi untuk
masyarakat secara cepat. Membahas media internet dan media sosial tidak dapat terlepas dari
pembahasan konten (isi) dari media tersebut. Selain itu, pembahasan tentang desain grafis juga tidak
dapat ditinggalkan. Pada dasarnya, konten dan desain adalah dua hal yang saling melengkapi. Media
dengan konten yang bagus tetapi tidak didukung desain yang menarik tentunya akan terasa kurang.
Begitu juga dengan media yang mempunyai desain yang menarik akan tetapi miskin dalam hal
konten.

Desain grafis (rancang grafis) merupakan proses komunikasi menggunakan elemen visual, seperti
tulisan, bentuk, dan gambar yang dimaksudkan untuk menciptakan persepsi dalam penyampaian
pesan. Bidang ini melibatkan proses komunikasi visual. Keterampilan desain grafis tidak hanya
digunakan dalam penyajian informasi melalui internet dan sosial media. Penyajian informasi melalui
poster juga membutuhkan keterampilan tersebut. Penyajian informasi melalui poster sudah sering
ditemukan. Poster merupakan pengembangan media informasi yang dapat digunakan untuk
menyajikan informasi ke publik. Poster dinilai lebih menarik untuk penyampaian informasi di-
bandingkan dengan kertas pengumuman biasa. Selain itu, keteranpilan desain grafis juga diperlukan
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pegawai kantor dalam menyelesaikan tugas kantor yang lain seperti pembuatan desain sertifikat,
desain spanduk/banner, desain logo, desain kartu nama, dan lain-lain. Oleh karena itu, apabila
pegawai kantor mempunyai keterampilan desain grafis dalam membuat poster tentu akan
beredampak pada citra kantor/ instansi yang semakin baik.

Berdasarkan pengamatan awal, masih banyak ditemukan penyajian informasi di wilayah kantor
pe-merintahan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terkesan kurang modern. Penyajian informasi
masih menggunakan kertas pengumuman biasa. Kertas pengumuman biasa memang sudah mampu
menyampaikan informasi dengan efektif, akan tetapi dinilai kurang menarik. Apalagi jika ditinjau
dari kemajuan teknologi informasi seperti sekarang ini. Pengamatan awal juga menemukan fenomena
bahwa masih terdapat beberapa pegawai kantor yang melimpahkan pekerjaan desain seperti
pembuatan sertifikat, kartu nama dan spanduk kepada orang lain maupun ke jasa percetakan.

Pada era industri 4.0 seperti sekarang ini, penyampaian informasi dituntut untuk cepat
tersampaikan. Internet merupakan salah satu media yang dapat penyampaian informasi dengan cepat
kepada para pembaca. Beberapa perusahaan dan organisasi pemerintahan sudah menggnakan internet
dan sosial media dalam penyampaian informasi. Penyampain informasi menggunakan media internet
dan sosial media membutuhkan beberapa strategi agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan
cepat oleh masyarakat. Salah satu strateginy yaitu menyampaikan informasi dengan desain yang
menarik perhatian pembaca. Berdasarkan penjelasan di atas, analisis keterampilan sekretaris
terhadap keterampilan desain grafis dianggap perlu. Sebagai salah satu pelaksana fungsi humas,
sekretaris mempunyai tugas untuk menyampaikan informasi secara baik dan benar.

Jessica Helfand dalam situs aiga.com mendefinisikan desain grafis sebagai kombinasi kompleks
dari kata,gambar, angka, grafik, foto dan ilustrasi yang membutuhkan pemikiran khusus dari seorang
individu yang bisa menggabungkan elemen-elemen ini, sehingga mereka dapat menghasilkan sesuatu
yang khusus, unik, berguna, mengejutkan dan mudah diingat. Pendapat lain dikemukakan oleh
Sihombing (2011), desain grafis mempekerjakan berbagai elemen seperti marka, simbol, uraian
verbal yang divisualisasikan lewat tipografi dan gambar baik dengan teknik fotografi ataupun
ilustrasi. Elemen-elemen tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagai perangkat visual dan
perangkat komunikasi.

Menurut Mely (2012), terdapat dua teori yang berhubungan dengan desain grafis, yaitu:

1. Teori Gestalt
Desain grafis adalah salah satu cabang ilmu dari seni visual yang terkait dengan ilmu psikologi.

Peran psikologi dalam desain grafis meliputi bagaimana seseorang secara psikis merespon
tampilan visual yang dilihat disekitarnya. Salah satu teori psikologi yang paling populer dan paling
banyak digunakan dalam konsep desain grafis adalah teori Gestalt. Teori Gestalt merupakan
sebuah teori psikologi yang menyatakan bahwa seseorang akan cenderung mengelompokkan apa
yang dilihat disekitarnya menjadi suatu kesatuan utuh berdasarkan pola, hubungan, dan kemiripan.
Teori gestalt banyak digunakan dalam desain grafis karena menjelaskan tentang bagaimana proses
persepsi visual bisa terbentuk. Prinsip-prinsip Gestalt yang banyak diterapkan dalam desain grafis
antara lain: adalah proximity (kedekatan posisi); similarity (kesamaan bentuk); closure (penutupan
bentuk); continuity (kesinambungan pola); dan figure Ground. Teori ini dibangun oleh tiga
ilmuwan asal Jerman yaitu: Kurt Koffka, Max Wertheimer, and Wolfgang Kéhler. Teori Gestalt
menjelaskan bagaimana seseorang secara psikologis mencerna apa yang dilihatnya. Dengan
memahami prinsip kerja kecenderungan persepsi visual manusia melalui Gestalt, desainer dapat
memahami bagaimana fungsi sampainya suatu pesan terhadap audiens.
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. Teori Semiotika

Menurut Agus Sachari (2000: 48) semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion. Semiotika
biasa diartikan sebagai ilmu tanda. Dua tokoh perintis semiotika dalam linguistik adalah Charles
Sanders Pierce dan Ferdinand de Saussure. Pendapat lain tentang semiotika dikemukaan oleh
Pierce (Agus Sachari: 2000). Logika adalah mempelajari bagaimana orang bernalar, berpikir,
berkomunikasi dan memberi makna apa yang ditampilkan oleh alam kepada orang lain melalui
tanda. Pemaknaan tanda bagi Pierce bisa berarti sangat luas, baik dalam linguistik maupun “tanda-
tanda“ lain yang bersifat umum. Pierce menghendaki teori semiotik dapat bersifat umum dan dapat
diterapkan pada segala macam hal yang berhubungan dengan tanda. Tokoh lain dalam konsep
semiotika adalah Saussure. Saussure (Agus Sachari: 2000) lebih banyak menekankan kepada
“tanda-tanda®™ sebagai dasar untuk mengembangkan teori linguistik umum. Saussure mempunyai
anggapan bahwa tanda-tanda linguistik mempunyai kelebihan dari sistem semiotika yang lainnya.
Selain unsur-unsur yang harus diperhatikan, Margono (2000) juga berpendapat harus ada prinsip-

prinsip yang diterapkan dalam pekerjaan desain. Prinsip-prinsip tersebut di-antaranya:

1.

Proporsi dan skala (proportion and scale)

Proporsi dan skala menunjukkan hubungan antara ukuran-ukuran bidang dalam layout
keseluruhan. Hubungan tersebut berkaitan dengan perbandingan satu bagian terhadap keseluruhan
atau satu bagian dengan bagian yang lainnya.

. Keseimbangan (balance)

Keseimbangan didefinisikan sebagai kualitas dalam suatu ruang yang memberikan rasa tenang.
Keseimbangan (balance) berkaitan erat dengan kesan berat pada penglihatan dalam menyusun
benda atau menyusun unsur rupa. Faktor keseimbangan sangat menentukan nilai artistik dari
sebuah komposisi yang dibuat. Oleh karena itu, penerapan keseimbangan memerlukan kepekaan
perasaan dari seorang perancang.

Irama (ritme)

Irama adalah gerak atau getaran atau denyut yang disusun beraturan. Dalam penjelasan lebih
lanjut, irama merupakan untaian kesan gerak yang ditimbulkan oleh unsur-unsur rupa yang
dipadukan secara berdampingan dan menyeluruh dalam suatu komposisi desain grafis.
Penekanan, penguatan atau aksentuasi (emphasis)

Dalam desain grafis, emphasis merupakan penarik perhatian. Emphasis juga dapat dikatatan
sebagai pusat perhatian (focus of interest). Penarik perhatian dapat berupa suatu unsur atau
kelompok unsur seperti bentuk, pola, warna, garis dan lain-lain. Dalam rangka menjadikan objek
sebagai pusat perhatian, unsur-unsur rupa tersebut dapat dimodifikasi warnanya, ukurannya
maupun cara meletakkannya.

. Kesatuan atau keselarasan (unity/harmony)

Desain yang tidak mempunyai unsur pemersatu akan terlihat kacau. Di sisi lain, desain tanpa
keragaman (variety) menyebabkan desain menjadi kurang menarik. Oleh karena itu, unsur-unsur
desain grafis harus disusun secara menyatu agar membentuk satu kesatuan. Unsur kesatuan
menfgakibatkan sebuah desain akan memiliki nilai-nilai yang lebih dari jumlah elemennya
sehingga terjelma sebuah bentuk karya desain yang menarik dan memiliki makna.

Pemilihan jenis, ukuran dan warna teks adalah bagian dari desain grafis yang sangat penting. Oleh

karena itu dalam mempelajari desain grafis, harus mempelajari pula konsep tipografi. Tipografi yaitu
ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang huruf cetak. Dalam desain grafis, tipografi mempunyai
arti sebagai suatu proses seni yang menyusun bahan publikasi menggunakan huruf cetak. Prosesnya
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meliputi merancang bentuk huruf cetak hingga merangkainya dalam sebuah komposisi yang tepat
untuk memperoleh suatu efek tampilan yang dikehendaki. Rangkaian huruf dalam sebuah kata atau
kalimat tidak hanya berarti suatu makna yang mengacu kepada sebuah objek ataupun gagasan, tetapi
juga memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara visual. Hal itu
dikarenakan terdapat nilai fungsional dan nilai estetika dalam suatu huruf. Beberapa ahli berpendapat
bahwa sebuah kata atau kalimat bukan saja bisa berarti suatu makna yang mengacu kepada sebuah
obyek ataupun gagasan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatu citra ataupun
kesan secara visual karena terdapat nilai fungsional dan nilai estetika dalam suatu huruf. Pemilihan
jenis huruf disesuaikan dengan citra yang ingin diungkapkan (Kusrianto, 2007: 190-191).

METODE

Penelitian ini menggunakaan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggambarkan dan mengeksplorasi tanggapan pihak Dunia Usaha/Dunia Industri
(DU/DI) dan mahasiswa terhadap kebutuhan ke-terampilan desain grafis perkantoran. Penelitian ini
mempunyai dua kelompok populasi yakni (1) organisasi dan perusahaan yang menjadi tempat Praktik
Kerja Lapangan (PKL) dan (2) mahasiswa D3 Sekretari. Penentuan sampel penelitian untuk
kelompok populasi organisasi maupun perusahaan menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu. Responden yang dipilih
dalam penelitian ini adalah pembimbing mahasiswa selama PKL.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini
berupa angket tertutup. Angket tertutup digunakan untuk mencari data dan informasi tentang
tanggapan DU/DI dan mahasiswa D3 Sekretari FE UNY terhadap kebutuhan ketrampilan desain
grafis perkantoran. Alternatif jawaban pada angket tertutup meliputi “Sangat Setuju, Setuju, Cukup
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju”. Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti
konsep yang diberikan Lodico, Spaulding, & Voegtle (dalam Putra, 2012:97). Berdasarkan model
analisis datatersebut, penelitian ini menggunakan tahap-tahap analisis data sebagai berikut: 1)
mengorganisasi data dan melakukan pemeriksaan data dengan cermat, 2) melakukan pemeriksaan
ulang terhadap data, 3) melakukan pengolahan data lebihlanjut. Peneliti mendeskripsikan, meringkas,
dan mengorganisasi pengodean yangberisi kategori-kategori yang sudah lebih spesifik dan
terbedakan dari kategoriyang lain, 4) melakukan analisis terakhir, membuat interpretasi dan
kesimpulanakhir berisi hasil temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarakan hasil perhitungan dari kuesioner yang sudah diolah dan dianalisis, tanggapan
responden untuk beberapa pernyataan adalah sebagai berikut: (1) Modernisasi perkerjaan kantor
diperlukan demi kemajuan organisasi dan pelayanan prima, (2) Pekerjaan kantor semakin
berkembang dan bervariasi karena kemajuan TIK”, (3) Keterampilan menggunakan TIK penting
untuk kegiatan/pekerjaan perkantoran modern”, (4) Media yang paling banyak digunakan di DU/DI
dalam penyampaian informasi kepada masyarakat dan pelanggan adalah X Banner, (5) Desain grafis
merupakan salah satu bagian keterampilan perkantoran modern, (6) Desain grafis membuat
penyampaian informasi kepada pelanggan/masyarakat menjadi lebih menarik dan informatif, (7)
keterampilan desain grafis perkantoran bagi pegawai kantor dan mahasiswa dianggap penting, dan
(8) Produk desain grafis perkantoran yang penting untuk kegiatan/pekerjaan perkantoran modern
adalah logo instansi/perusahaan”
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Data tentang tanggapan dan masukan terkait keterampilan desan grafis perkantoran bagi
mahasiswa D3 Sekretari diambil dari angket tertutup. Angket dibagikan kepada dua kelompok
responden yakni pihak (1) DU/DI yang diwakili oleh pembimbing PKL dan (2) pihak mahasiswa.
Berdasarkan data yang didapatkan, responden menganggap penting kebutuhan ketrampilan desain
grafis perkantoran bagi karyawan dan mahasiswa D3 Sekretari. Selain itu, responden juga setuju
bahwa keterampilan desain grafis merupakan bagian dari administrasi perkantoran modern.
Responden juga memberikan masukan berupa produk desain grafis yang paling banyak digunakan.
Responden menitikberatkan terhadap keterampilan desain grafis perkantoran agar penyampaian
informasi menjadi lebih menarik dan informatif.

Penguasaan kompetensi terkait desain grafis perkantoran menjadi vital untuk dikuasai. Dalam era
revolusi industri 4.0 sekarang ini, penyampaian informasi dituntut untuk tidak hanya cepat selesai
namun harus dapat membuat penyampaian informasi kepada pelanggan/ masyarakat menjadi lebih
menarik, sehingga masyarakat akan lebih mudah memahami informasi yang disampaikan. Sebagai
contoh adanya stempel atau logo pada DU/DI akan membuat pelanggan/masyarakat lebih mengenal
instansi tersebut hanya dengan melihat logo yang tertera produk desain grafis. Contoh lain yaitu info
grafis terhadap sebuah data atau informasi. Dengan info grafis yang menarik, pembaca akan lebih
mudah memahami dan menyerap informasi yang disampaikan. Oleh karena itu ketrampilan desain
grafis perlu dipelajari dan dikuasai oleh pegawai dan khususnya mahasiswa D3 Sekretari dalam
rangka mempersiapkan diri menghadapi persaingan dunia kerja.

Pekerjaan-pekerjaan kantor di era modern seperti sekarang ini menuntut banyak inovasi. Apabila
dulu informasi tentang pengumuman di suatu kantor hanya cukup tertulis pada kertas biasa, namun
sekarang informasi pengumuman dapat diunggah di internet melalui sosial media maupun website.
Informasi yang diunggah di internet harus memperhatikan desain yang menarik agar diperhatikan
oleh pembaca. Keterampilan desain grafis akan sangat membantu mendukung penyampaian
informasi di internet sehinga dapat menarik perhatian pembaca. Seorang sekretari sebagai salah satu
pelaksana fungsi hubungan masyarakat dituntut untuk menguasai keterampilan tersebut.

Penguasaan keterampilan desain grafis perkantoran akan menjadi modal penting bagi calon
sekretaris dalam bersaing di dunia kerja. Seorang sekretaris yang mempunyai keterampilan desain
grafi akan menjadi nilai tambah saat mengikuti rekrutmen. Kondisi tersebut tidak berlebihan
mengingat seorang sekretari dituntut mempunyai berbagai macam keterampilan yang menunjang
pekerjaan kantor. Keterampilan desain grafis perkantoran dapat menunjang berbagai kegiatan kantor.
Salah satunya adalah penyampaian informasi.

Penguasaan desain grafis perkantoran juga penting untuk praktisi perkantoran selain sekretaris.
Dalam rangka publikasi dan promosi, sebuah kantor (pemerintah maupun swasta) biasanya
menggunakan media spanduk, leaflet, banner dan sebagainya. Apabila seorang praktisi perkantoran
mempunyai keterampilan desain grafis, media publikasi yang disebutkan di atas dapat didapatkan
tanpa harus menggunakan jasa perancang grafis (graphic designer) dari pihak lain.

Perkembangan pekerjaan kantor yang semakin kompleks dan bervariasi menuntut praktisi
perkantoran mempunyai keterampilan-keterampilan yang menyeluruh. Sebagai contoh ketika sebuah
kantor mengadakan pelatihan atau seminar dan menjanjikan sertifikat untuk peserta kegiatan. Apabila
pegawai kantor tidak dapat membuat desain sertifikat tersebut, konsekuensi yang harus dihadapi yaitu
meminta bantuan kepada jasa perancang grafis dengan biaya yang tidak sedikit. Keadaan tersebut
tentu bertentangan dengan prinsip efektivitas dan efisiensi yang menjadi landasan kegiatan
perkantoran.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dan pembahasan tentang kebutuhan keterampilan

desain grafis perkantoran bagi mahasiswa D3 Sekretari dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Jawaban DU/DI terkait modernisasi pekerjaan kantor demi kemajuan organisasi dan pelayanan
prima yang paling banyak yaitu sangat setuju.

2. Jawaban DU/DI terkait pekerjaan kantor yang semakin berkembang dan bervariasi karena
kemajuan TIK yang paling banyak yaitu sangat setuju.

3. Jawaban DU/DI terkait keterampilan menggunakan TIK penting untuk kegiatan/pekerjaan
perkantoran modern yang paling banyak yaitu sangat setuju.

4. Jawaban DU/DI terkait media yang digunakan dalam penyampaian informasi kepada masyarakat
dan pelanggan yang paling yaitu X Banner/Stand Banner.

5. Jawaban DU/DI terkait desain grafis merupakan salah satu bagian ketrampilan perkantoran
modern yang paling banyak yaitu setuju.

6. Jawaban DU/DI terkait desain grafis membuat penyampaian informasi kepada pelanggan/
masyarakat menjadi lebih menarik yang paling banyak yaitu setuju.

7. Jawaban DU/DI terkait desain grafis membuat penyampaian informasi kepada pelanggan/
masyarakat menjadi lebih informatif yang paling banyak yaitu setuju.

8. Tanggapan DU/DI terhadap keterampilan desain grafis perkantoran bagi pegawai kantor yang
paling banyak yaitu penting.

9. Tanggapan DU/DI terhadap keterampilan desain grafis perkantoran bagi mahasiswa D3 Sekretari
yang paling banyak yaitu penting.

10. Jawaban DU/DI terhadap produk desain grafis perkantoran yang penting untuk

kegiatan/pekerjaan perkantoran modern yang paling banyak yaitu logo instansi/perusahaan.
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ANALISIS KOMPETENSI MAHASISWA PROGRAM STUDI SEKRETARI
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ABSTRAK: Analisis Kompetensi Mahasiswa Program Studi Sekretari dalam Praktik
Kerja Lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui tanggapan Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI) tentang kompetensi mahasiswa Program Studi (Prodi) D3 Sekretari Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta (FE UNY); 2) Mengetahui kompetensi sekretaris yang dibutuhkan oleh
DU/DI. Penelitian dilaksanakan bulan Juli sampai dengan Agustus 2017. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dan terbuka. Populasi
penelitian adalah organisasi/perusahaan yang menjadi tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penarikan
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian ini menggunakan
tahap-tahap analisis data sebagai berikut: 1) mengorganisasi data dan melakukan pemeriksaan data
dengan cermat, 2) melakukan pemeriksaan ulang terhadap data, 3) melakukan pengolahan data, 4)
melakukan analisis terakhir, membuat interpretasi dan kesimpulan akhir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) tanggapan sebagian besar DU/DI terhadap aspek pengetahuan mahasiswa masuk dalam
kategori baik. Aspek keterampilan mendapatkan tanggapan baik. Aspek kepribadian mendapatkan
tanggapan baik. 2) Usulan kompetensi baru yang perlu dikuasai oleh calon sekretaris, pihak DU/DI
menitikberaktan pada kompetensi yang berkaitan dengan penguasaan teknologi informasi dan internet.

Kata kunci : Analisis, Kompetensi Mahasiswa, Praktik Kerja Lapangan

Abstract: Competency Analysis Of Students Secretary Study Program In Field Work Practice.
The objectives of this study are: 1) Knowing the response of the Business World/Industrial World
(DU/DI) about the competence of students of the Study Program (Study Program) D3 Secretary of the
Faculty of Economics, Yogyakarta State University (FE UNY)); 2) Knowing the secretary competencies
needed by DU/DI. The research was conducted from July to August 2017. This research was a
descriptive study. Data collection uses a closed and open questionnaire. The research population is an
organization/company that is the place for Field Work Practices (PKL) Research samples using
purposive sampling technique. Analysis of this research data uses the stages of data analysis as follows:
1) organizing data and checking data carefully, 2) re-checking data, 3) processing data, 4) conducting
final analysis, making interpretations and final conclusions containing research findings. The results
showed that: 1) the responses of most of the DU/DI to the aspects of student knowledge were in the
good category. Skills aspects get good responses. Personality aspects get good responses. 2) Proposals
for new competencies that need to be mastered by prospective secretaries, is competencies related to
the mastery of information technology and the internet.

Keywords: Analysis, Student Competence, Field Work Practice
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan
umat manusia. Perubahan yang terjadi karena pengaruh kemajuan teknologi mencakup di segala
bidang. Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) sebagai salah satu bidang yang melibatkan banyak
manusia juga tidak terlepas dari pengaruh kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi di DU/DI harus
diimbangi dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas
dalam DU/DI dibutuhkan sebagai smart user teknologi yang diterapkan. Perpaduan sumber daya
manusia yang berkualitas dan teknologi modern adalah modal kuat bagi DU/DI untuk mencapai
keunggulan kompetitif.

Salah satu metode yang diperlukan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
adalah pendidikan. Pendidikan merupakan cara yang tepat bagi masyarakat untuk memperoleh bekal
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. Program pendidikan yang
berfokus untuk mencetak lulusan yang siap kerja adalah program pendidikan vokasi. Program
pendidikan vokasi perlu dikelola dan dikembangkan sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas.
Kualitas pendidikan vokasi tercermin pada proses penyelenggaraan pendidikannya. Program
pendidikan vokasi yang berkualitas baik diharapkan mampu mencetak lulusan yang siap kerja dan
mempunyai daya saing.

Pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan Preseiden Joko Widpodo (Jokowi) juga fokus
memberikan perhatian pada penguatan pendidikan vokasi di Indonesia. Penguatan pendidikan vokasi
adalah bagian dari menyiapkan tenaga kerja terampil yang siap diterjunkan untuk memenuhi tuntutan
dunia kerja. Seperti yang dilansir dalam artikel sebuah berita, Presiden Jokowi meminta dilakukan
perombakan dan langkah perbaikan yang konkret terhadap sistem pelatihan pendidikan vokasi di
Indonesia (artikel online berita satu.com).

Perhatian besar pemerintah terhadap pendidikan vokasi merupakan kesempatan besar bagi
lembaga pendidikan vokasi untuk berbenah. Mengacu pada program pemerintah tersebut, perlu
dilakukan upaya yang simultan dan komprehensif untuk menyelenggarakan pendidikan vokasi yang
berkualitas. Pembelajaran dan pelatihan pada pendidikan vokasi harus disesuaikan dengan
kompetensi lulusan yang dibutuhkan di dunia kerja. Peserta didik harus mendapatkan bekal terbaik
sebelum mereka bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu, lembaga pendidikan vokasi sudah
seharusnya berani menghapus program pembelajaran dan pelatihan yang tidak relevan dengan
kebutuhan kompetensi di dunia kerja.

Pengembangan kemampuan akademik, softskill dan hardskill peserta didik penting dilakukan
untuk mencetak lulusan yang berkompeten. Pembentukan kompetensi peserta didik pendidikan
vokasi memerlukan pengintegrasian antara teori dan praktik di lapangan. Di Indonesia, praktik
lapangan dalam konteks pendidikan vokasi mempunyai banyak istilah diantaranya magang, praktik
kerja lapangan (PKL), internship, dan lain-lain. Prodi D3 Sekretari FE UNY merupakan salah satu
lembaga penyelenggara program pendidikan vokasi. Dalam rangka membekali mahasiswa dengan
pengalaman nyata di DU/DI, Prodi D3 Sekretari FE UNY juga menyelenggarakan PKL.

Praktik Kerja Lapangan dapat dijadikan komparasi kesesuaian antara dunia pendidikan dengan
dunia kerja dan mengimplementasikan rencana tindakan atas permasalahan yang ada/terjadi di
lapangan (Katalog FE UM, 2015:118). Sutopo Rahayu (2007:3) mengungkapkan bahwa penguasaan
terhadap materi tanpa diimbangi dengan kemampuan praktik yang memadai akan sia-sia. Para lulusan
diharapkan dapat memiliki kualifikasi yang sesuai dengan standarisasi dunia kerja. Oleh karena itu,
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disamping pembelajaran teoritis, juga diperlukan pembelajaran praktik yang diimplementasikan
dalam PKL atau disebut juga Pendidikan Sistem Ganda.

Praktik Kerja Lapangan akan memberikan pengalaman, keterampilan dan gambaran tentang
keadaan DU/DI yang sesungguhnya, sehingga siswa mengetahui apa yang dibutuhkan oleh dunia
kerja yang pada akhirnya akan mendorong siswa untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia
kerja. Penyelenggaraan PKL di Prodi D3 Sekretari FE UNY sudah berlangsung lama. Akan tetapi,
masih terdapat permasalahan yang ditemukan. Berdasarkan laporan PKL mahasiswa D3 Sekretari
beberapa tahun terakhir, ditemukan informasi yang menyatakan bahwa terdapat kesenjangan antara
pendidikan dan pelatihan yang didapatkan di perkuliahan dengan kompetensi yang dibutuhkan di
dunia kerja. Beberapa mahasiswa juga menemukan permasalahan dalam menentukan tempat PKL,
dan permasalahan lain yang terkait dengan pelaksanaan PKL sehingga mengakibatkan beberapa
mahasiswa merasakan kurangnya ketercapaian tujuan dari pelaksanaan PKL. Terbatasnya
kompetensi kesekretarisan yang dilakukan pada saat pelaksanaan PKL juga menjadi permasalahan
dalam PKL. Disamping itu, menurut keterangan beberapa pembimbing lapangan di instansi
pemerintah, pelaksanaan PKL yang dilaksanakan pada rentang waktu bulan Februari-April
merupakan saat yang kurang tepat karena anggaran dari pemerintah belum turun yang mempengaruhi
beban pekerjaan yang ada. Berdasarakan latar belakang masalah tersebut, perlu dilakukan penelitian
tentang analisis permasalahan penyelenggaraan PKL atau magang. Penelitian ini mengarah lebih
spesifik pada tanggapan pihak DU/DI terhadap kompetensi mahasiswa Prodi D3 Sekretari yang
melaksanakan PKL dan analisis kebutuhan kompetensi calon sekretaris di DU/DI.

METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus 2017. Penelitian dilaksanakan di DU/DI

instansi mitra yang menjadi tempat mahasiswa D3 Sekretari melaksanakan PKL.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini mengeksplorasi program kegiatan
PKL yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang permasalahan dan temuan baru pada
pelaksanaan PKL. Fokus permasalahan penelitian adalah tanggapan pihak DU/DI terhadap
kompetensi mahasiswa sekretari dan kompetensi baru yang diperlukan oleh calon sekretari.

Kompetensi profesi sekretaris merujuk pada Standar Kompetensi Lulusan sekretaris dari
Kemdikbud yaitu:

1. Aspek Pengetahuan, Meliputi pengetahuan tentang visi-misi organisasi/perusahaan dan
pengetahuan tentang bidang tugas dan pengetahuan tentang administrasi dan manajerial.

2. Aspek Keterampilan, Kerampilan yang dituntut bagi seorang sekretaris mengacu pada standar
kelulusan yang disusun olenh Kemdikbud diantaranya: keterampilan kearsipan, keterampilan
menggunakan komputer, keterampilan menggunakan peralatan kantor, dan lain-lain.

3. Aspek kepribadian, Diukur dari penampilan, cara berkomunikasi dan sikap bisnis.

Populasi dalam penelitian ini adalah organisasi/perusahaan yang menjadi tempat PKL
mahasiswa D3 Sekretari FE UNY. Penentuan sampel penelitian menggunakan purposive sampling.
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah pembimbing mahasiswa selama PKL. Sedangkan
kriteria sampling untuk tempat DU/DI yang dipilih yaitu dengan mempertimbangkan aksesibilitas
dan keterjangkauan.
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Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini mengikuti langkah Creswell (2014:307).
Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini berupa angket terbuka.

Instrumen dalam penelitian menggunakan angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup
digunakan untuk mencari data dan informasi tentang tanggapan DU/DI terhadap kompetensi
mahasiswa D3 Sekretari FE UNY yang melaksanakan PKL. Alternatif jawaban pada angket tertutup
meliputi “Ya” dan “Tidak” serta alternatif dalam rentang skala “Sangat Baik”, “Baik”, “Cukup Baik”,
“Tidak Baik”, “Sangat Tidak Baik”. Angket terbuka dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
informasi tentang kempotensi baru yang dibutuhkan calon sekretaris.

Dalam rangka memperoleh tingkat keabsahan data yang bersifat kualitatif, teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ketekunan pengamatan dan diskusi dengan rekan sejawat.
Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta
memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan men-diskusikan hasil
penelitian dengan teman sejawat.

Uji keabsahan untuk meng-gunakan metode cross check. Model analisis data dalam penelitian
ini mengikuti konsep yang diberikan Lodico, Spaulding, & Voegtle (dalam Putra, 2012:97).
Berdasarkan model analisis data tersebut, penelitian ini menggunakan tahap-tahap analisis data
sebagai berikut: 1) mengorganisasi data dan melakukan pemeriksaan data dengan cermat, 2)
melakukan pemeriksaan ulang terhadap data, 3) melakukan pengolahan data lebih lanjut. Peneliti
mendeskripsikan, meringkas, dan mengorganisasi pengodean yang berisi kategori-kategori yang
sudah lebih spesifik dan terbedakan dari kategori yang lain, 4) melakukan analisis terakhir, membuat
interpretasi dan kesimpulan akhir berisi hasil temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang indentifikasi kompetensi mahasiswa D3 sekretari dalam PKL dikaji berdasarkan
dua hal. Yang pertama adalah tanggapan DU/DI yang diwakili oleh pembimbing PKL terhadap
kompetensi mahasiswa dan yang kedua adalah masukan/feedback dari pembimbing PKL yang
mewakili DU/DI terkait kompetensi baru yang diperlukan bagi calon sekretari.

Pengetahuan mahasiswa tentang administrasi dan manajerial sebagian besar mendapat tanggapan
baik sebanyak 34,8%. Keterampilan mahasiswa dalam penanganan surat/dokumen sebagian besar
mendapatkan tanggapan baik sebanyak 52,2%.

Keterampilan mahasiswa dalam pengoperasian komputer sebagian besar tanggapan sangat baik
sebanyak 43,5%. Keterampilan komunikasi mahasiswa sebagian besar mendapatkan tanggapan baik
sebanyak 82,64%.

Keterampilan menuntaskan pekerjaan harian sebagian besar mendapatkan tanggapan baik
sebanyak 69,6%. Keterampilan kearsipan sebagian besar mendapatkan tanggapan baik sebanyak
65,2%. Keterampilan menghasilkan dokumen seagian besar mendapatkan tanggapan baik sebanyak
56,5%.

Keterampilan mengikuti prosedur K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) sebagian besar
mendapatkan tanggapan baik sebanyak 43,5%. Keterampilan pelayanan prima sebagian besar
mendapatkan taggapan baik sebanyak 53,3%. Keterampilan menggunakan peralatan kantor sebagian
besar mendapatkan tanggapan baik sebanyak 52,2%.

Dalam aspek kepribadian, mahasiswa sebagian besar mendapatkan tanggapan baik sebanyak
52,2%. Etika komunikasi sebagian besar mendapatkan tanggapan baik sebanyak 69,6%.

Analisis Kompetensi Mahasiswa Program Studi Sekretari dalam Praktik Kerja Lapangan
(Siti Umi K.M., Joko Kumoro, Rr. Chusnu Syarifa D.K., Wahyu Rusdiyanto)



Jurnal Efisiensi — Kajian lImu Administrasi
Edisi Agustus 2018, Vol. XV No. 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Hal. 9-14

Masukan/feedback dari responden terkait kompetensi sekretaris yaitu masih menganggap
penting kompetensi-kompetensi sekretaris yang diambil dari Kemdikbud RI. Kompetensi yang
meliputi aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek kepribadian masih dianggap penting.
Selain itu, responden juga memberikan masukan tentang kompetensi baru yang dianggap perlu bagi
calon sekretaris. Responden menitikberatkan terhadap kompetensi yang berkaitan dengan Teknologi
Informasi dan Komunikasi serta internet.

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa diminita untuk terus mendalami dan meningkatkan
pengetahuan tentang administrasi dan manajerial. Konsep pengetahuan tentang administrasi dan
manjerial mutlak diperlukan mengingat keduanya merupakan bagian fundamental dari sebuah
organisasi/perusahaan.

Secara keseluruhan tanggapan DU/DI terkait aspek keterampilan mahasiswa masuk dalam
kategori baik. Keadaan ini harus tetap dijaga dan ditingkatkan sebagai bentuk kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan di program studi D3 Sekretari FE UNY. Staf pengajar dituntut untuk selalu bisa
menjaga kualitas pembelajaran dengan memberikan materi dan praktikum yang berbobot dan relevan
kepada mahasiswa.

Penguasaan kompetensi terkait teknologi informasi dan komunikasi serta internet menjadi
penting untuk dipersiapkan. Di era globalisasi seperti sekarang ini, pekerjaan-pekerjaan kantor
dituntut untuk untuk cepat selesai. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi serta internet
akan memudahkan penyelesaian pekerjaaan kantor. Sebagai contoh, sekretaris mendapatkan tugas
untuk mempersiapkan perjalanan dinas pimpinan. Melalui penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi serta internet, seorang sekretaris akan mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan
inforamsi terkait akomodasi pimpinan seperti biaya dan jadwal tiket perjalanan, biaya menginap hotel
dan lain-lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kompetensi mahasiwa D3 Sekretari
FE UNY selama melaksanakan PKL, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 1) Tanggapan
DU/DI terkait aspek pengetahuan administrasi dan manajerial mahasiswa masuk dalam kategori
cukup baikL; 2) Tanggapan DU/DI terkait aspek keterampilan mahasiswa masuk dalam kategori
baik; 3 )Tanggapapan DU/DI terkait aspek kepribadian masuk dalam kategori baik; 4) Kompetensi
baru untuk calon sekretaris yang dibutunkan menitikberatkan pada kompetensi yang terkait dengan
teknologi informasi dan internet.
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Abstrak: Collaborative Learning Dalam Upaya Peningkatan Keaktifan Mahasiswa
Pada Proses Pembelajaran. Perubahan jaman menuntut peserta didik menjadi lebih aktif
dan kreatif. Namun metode pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi masih
menggunakan metode tradisional, yaitu pengajar memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, peserta didik hanya menjadi objek dalam sistem pembelajaran
yang membuat mereka menjadi pasif. Peserta didik tidak memiliki inisiatif untuk
membangun sendiri pengetahuan mereka karena memang kurangnya kesempatan yang
mereka untuk terlibat atau berpartisispasi dalam proses pembelajaran. Active learning adalah
model pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Salah satu cara pengaplikasian model pembelajaran ini adalah
dengan menerapkan metode collaborative learning, dimana perspektif dari metode ini adalah
seseorang dikatakan belajar apabila orang tersebut terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Active Learning, Collaborative Learning

Abstract: Increasing Student Participation Through Collaborative Learning. Changes
in time require students to be more active and creative. But, learning method that applied in
higher education still use traditional method, which is lecturer has an important role in the
learning process. As a result, students only become objects in the learning system that makes
them passive. They don’t have initiative to build their own knowledge because of the lack of
opportunities that they are involved in or participating in the learning process. Active
learning is a learning model that is considered effective to increase the activity of the students
in the learning process. One way to apply this learning model is to apply collaborative
learning method, where the perspective of this method is that someone is said to learn if the
person is actively involved in or participates in the learning process.

Keyword: Active Learning, Collaborative Learning

PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa banyak perubahan yang cukup signifikan diberbagai bidang, termasuk
di bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan, dampak era globalisasi sangat terasa. Salah satu
perubahan yang cukup terasa adalah dengan adanya pemanfaatan teknologi canggih dalam
pembelajar-an. Selain itu, sistem pendidikan juga sudah mengalami perubahan yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Dengan adanya perubahan sistem dan pemanfaatan teknologi canggih
dalam pembelajaran, di-harapkan peserta didik menjadi lebih aktif terlibat dalam pembelajaran,
memiliki motivasi belajar yang tinggi, kreatif, dan inovatif.

Saat ini, sistem pembelajaran lebih ditekankan pada active learning untuk meningkatkan motivasi
belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Smith dan Cardaciotto, 2011; Douk dkKk,
2016). Menurut Prince (2004), active learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam proses pem-belajaran. Model pembelajaran ini mengajak peserta
didik untuk terlibat dalam beberapa kegiatan yang memberikan stimulasi untuk berfikir dan
memberikan tanggapan terhadap informasi-informasi yang didapatkan (Malik dan Janjua, 2011).
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Menurut Prince (2004), active learning juga dikatakan sebagai model pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang
berarti dan mengajak peserta didik untuk memikirkan apa yang mereka lakukan. Cara ini dianggap
efektif untuk meningkatkan keaktifan dan kualitas belajar peserta didik. Namun pada kenyataannya,
active learning belum benar-benar diterapkan di dalam kelas (Smith dan Cardaciotto, 2011).

Meskipun active learning di-anggap sebagai model yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, pada kenyataannya teknik perkuliahan secara tradisional masih diterapkan di dalam
kelas. Berbeda dengan active learning yang menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, teknik perkuliahan secara tradisional menekankan pengajar memiliki peran yang
penting dan besar dalam proses pembelajaran (Douk dkk, 2016). Sementara itu, peserta didik
merupakan objek dari proses pembelajaran. Keadaan seperti ini akan berdampak pada kelas yang
monoton karena peserta didik hanya duduk mendengarkan penjelasan pengajar dan tidak bisa turut
berperan aktif pada proses pembelajaran. Selain itu, teknik perkuliahan secara tradisional yang
menganggap pengajar yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran membuat peserta
didik terbiasa untuk mengandalkan pengajar dan hanya melakukan apa yang diinstruksikan kepada
mereka (Machemer dan Crawford, 2007). Akibatnya, terjadi kurangnya inovasi, refleksi, dan
pemikiran dari peserta didik. Lebih lanjut Malik dan Janjua (2012) mengatakan bahwa peserta didik
akan kehilangan fokus dan konsentrasinya setelah perkuliahan berjalan selama 15-20 menit yang
berakibat peserta didik cenderung mengabaikan penjelasan yang disampaikan oleh pengajar di depan
kelas. Hal ini menjadikan proses pembelajaran tidak efektif dan mahasiswa menjadi pasif.

Seiring dengan perkembangan zaman, perkuliahan secara tradisional yang memusatkan peran
penting pengajar dalam proses pembelajaran dan peserta didik sebagai objek harus segera digantikan
dengan perkuliahan yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Salah satu metode perkuliahan yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik adalah collaborative
learning, dimana perspektif dari metode ini adalah seseorang dikatakan belajar apabila orang tersebut
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Nordentoft dan Wistoft, 2012).

PEMBAHASAN

Metode collaborative learning sebenarnya bukanlah suatu hal yang baru. Menurut Bruffee (1999),
collaborative learning memiliki sejarah yang cukup panjang. Sejarah collaborative learning dimulai
ketika pada abad ke- 18 Benjamin Franklin, yang pada saat itu masih muda, mengemukakan idenya
tentang strategi pembelajaran bernama autonomous learning untuk mem-promosikan pembelajaran
informal. Autonomous learning sering disebut dengan student-centred learning, di- mana fokus dari
proses pembelajaran adalah peserta didik (Masouleh dan Jooneghani, 2012). Oleh karena itu, student-
centred learning diartikan sebagai teacher-less learning atau pembelajaran tanpa guru. Setelah
strategi pembelajaran yang di-kemukakan oleh Benjamin Franklin mulai mendapat sorotan, ada ke-
tertarikan yang berlanjut pada pengaruh teman sebaya dalam proses pembelajaran. Namun, sampai
pada tahun 1930-an, perhatian pada pengaruh teman dalam proses pembelajaran mulai menghilang
dan muncul kembali pada tahun 1960-an (Rae dkk, 2006).

Seiring dengan berkembangnya zaman, hasil dari penelitian-penelitian modern menunjukkan
pentingnya peer-group dalam proses pembelajaran (Rae dkk, 2006). Pengaruh teman dan
persahabatan dalam proses pembelajaran membawa dampak yang besar bagi peserta didik, terutama
dalam hal kepuasan. Hal ini didukung oleh Astin (dalam Rae dkk, 2006) yang menyatakan bahwa
kepuasan siswa dalam proses pembelajaran akan meningkat jika persahabatan dilibatkan. Siswa
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menunjukkan perkembangan yang lebih pesat dan mau belajar mengenai materi pembelajaran lebih
dalam jika mereka terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan cara membantu dan bertukar
pikiran dengan temannya (Rae dkk, 2006). Oleh karena itu, peroses pembelajaran yang didasarkan
pada peer-group dianggap dapat membantu peserta didik secara efektif untuk mengembangkan diri.

Pembelajaran secara peer-group didasarkan pada pemikiran bahwa seseorang dapat berpikir
dengan baik jika tedapat lawan bicara (Mann, 2005). Artinya, komunikasi dan interaksi sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran. Dasar pemikiran ini lah yang memunculkan metode
collaborative learning yang bermula dari pandangan secara fisiologis tentang konsep pem-belajaran
dimana untuk belajar, seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Collaborative learning adalah
metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dan berkomunikasi
dengan teman untuk membantu dalam memahami sebuah topik.

Dengan kemajuan zaman, komunikasi dan interaksi saat ini bukanlah menjadi masalah besar.
Teknologi pembelajaran modern yang berkembang saat ini memudahkan siapa saja untuk melakukan
komunikasi dan interaksi. Penyebaran informasi juga lebih baik, tidak hanya kepada individu tetapi
juga kepada kelompok individu walaupun sedang tidak berada di tempat yang sama. Oleh karena itu,
saat ini collaborative learning dapat dengan mudah di-lakukan karena tidak terbatas pada situasi yang
mengharuskan individu harus saling bertatap muka di tempat dan di waktu yang sama.

Collaborative learning muncul berdasarkan teori konstruktivis sosial (Nordentoft dan Wistoft,
2011). Artinya, model pembelajaran ini me-nekankan bahwa proses pembelajaran adalah konstruksi
pengetahuan dalam konteks sosial yang mendorong akulturasi individu ke dalam konteks tertentu.
Atau dengan kata lain, pengetahuan dapat dibentuk dan dibangun secara bersama-sama.
Collaborative learning memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengevaluasi,
memperbaiki, dan me-nambah pengetahuan serta informasi yang mereka miliki ketika mereka
bertemu dan berinteraksi dengan orang lain yang memiliki pemikiran yang berbeda. Pembelajaran
dengan metode ini juga memungkinkan peserta didik untuk saling bekerja sama dalam mencari
pemahaman atas suatu topik.

Berdasarkan teori konstruktivis sosial, Dreier (1999) berpendapat bahwa pembelajaran dan
partisipasi merupakan dua hal yang saling berkaitan erat. Pengetahuan dan pembelajaran dapat
dibentuk dari se-berapa jauh seseorang terlibat dengan situasi dimana ia berpartisipasi di dalamnya.
Di dalam collaboration learning, proses pembelajaran di-dasarkan pada interaksi yang terjadi pada
individu-individu yang ber-partisipasi dalam interaksi. Artinya, metode ini menganggap bahwa
proses pembelajaran sangat bergantung pada proses interaksi dan komunikasi yang dilakukan oleh
pihak-pihak dalam suatu kelompok pembelajaran. Sehingga, seseorang dikatakan melakukan proses
belajar apabila seseorang dapat berpartisipasi dan terlibat aktif dalam prosesnya.

Pada hakikatnya, collaborative learning adalah metode belajar dimana terdapat dua orang atau
lebih yang saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain serta memiliki tujuan yang sama
(Marsh-Piirainen and Tainio, 2009). Smith & MacGregor (1992) mengatakan bahwa collaborative
learning adalah metode pembelajaran yang didasari pada beberapa asumsi, yaitu (1) Seseorang
dikatakan belajar apabila dirinya terlibat aktif dalam mempelajari suatu materi; (2) Dalam belajar
sangat bergantung pada konteks; (3) Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki latar belakang yang
berbeda-beda, seperti gaya belajar yang berbeda, pengalaman yang berbeda, sifat yang berbeda, dan
pemikiran yang berbeda; (4) Belajar merupakan bagian dari kegiatan yang bersifat sosial, di mana
dalam prosesnya dibutuhkan interaksi dan komunikasi untuk membentuk pemahaman dan makna
yang dapat diterima oleh semua.
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Empat asumsi collaborative learning menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran tersebut, peserta didik perlu menyatukan atau menggabungkan pemahaman yang telah
dimilikinya dengan sesuatu hal baru yang ditemuinya untuk membentuk suatu makna yang terkait
dengan materi. Selanjutnya, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang harus diselesaikan
dengan konteks yang sudah diketahui oleh peserta didik. Dalam pemecahan masalah tersebut, peserta
didik sebaiknya ikut terlibat secara langsung dan aktif. Dengan menerapkan collaborative learning
yang menekankan pada interaksi dan komunikasi dengan individu dalam kelompok, mengajarkan
pada peserta didik untuk menerima perbedaan yang ada karena perbedaan-perbadaan inilah yang
terkadang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pencapaian pembelajaran dan menjadikan
pengalaman baru bagi setiap peserta didik.

Terdapat beberapa ciri-ciri dari collaborative learning yang dikemu-kan oleh Nelson (1999), yaitu
(1) Pada proses pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung
dalam proses pertukaran ide-ide dan informasi mengenai suatu topik; (2) Proses pembelajaran
memberikan kesempat-an kepada peserta didik untuk menyelidiki lebih jauh tentang suatu hal atau
topik dan meng-implementasikan berbagai cara atau solusi untuk memecahkan suatu masalah; (3)
Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan penyesuaian lingkungan tempat belajar yang
dapat mendukung proses belajar secara berkelompok; (4) Proses pembelajaran dapat disebut sebagai
collaborative learning apabila dapat memberikan waktu atau kesempatan yang cukup, ruang, dan
juga sumber-sumber agar pembelajaran secara berkelompok dapat terlaksana; (5) Kegiatan
pembelajaran banyak mengimplementasikan kegiatan seperti pemecahan masalah dan penyelesaian
suatu proyek.

Ciri-ciri yang dikemukakan oleh Nelson menjelaskan bahwa collaborative learning ini
mendukung terciptanya pembelajaran berbasis student-centered learning, dimana metode ini dapat
membangun keaktifan mahasiswa di dalam kelas karena pembelajaran berfokus pada peran peserta
didik, bukan pada pengajar. Metode ini tidak hanya membantu peserta didik untuk aktif mencari tau
lebih dalam tentang suatu topik, namun juga memberikan kesempatan pada mereka untuk
menciptakan sendiri suasana dan lingkungan yang dapat mendukung terjadinya kerjasama dan
diskusi dalam kelompok sehingga akan membantu masing-masing dari peserta didik untuk
membangun sebuah makna lebih dalam. Selain itu, peserta didik juga dapat me-ngembangkan dirinya
lebih baik dengan membantu mereka untuk berpikir kritis mengenai suatu permasalahan. Dengan
diimplemen-tasikannya collaborative learning, akan melatih peserta didik untuk saling menghargai
satu sama lain dan juga di antara peserta didik dengan pengajar serta melatih menghargai setiap
kontribusi yang diberikan oleh masing-masing individu.

Active learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran (Prince, 2004). Model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk
terlibat dalam beberapa kegiatan dalam proses belajar. Active learning dianggap sebagai metode yang
efektif untuk membantu peserta didik menjadi lebih aktif terlibat dalam pem-belajaran, memiliki
motivasi belajar yang tinggi, kreatif, dan inovatif. Namun, pada kenyataannya dalam proses
pembelajaran peserta didik justru menjadi pasif. Hal ini terjadi akibat dari proses pembelajaran yang
masih menganggap pengajarlah yang memiliki peranan penting dan men-jadikan peserta didik hanya
sebagai objek. Proses pembelajaran secara tradisional seperti ini, mengibaratkan peserta didik sebagai
sebuah wadah yang kosong yang nantinya akan diisi karena selama proses belajar mereka hanya diam
mendengarkan ceramah dosen atau pengajar tanpa terlibat secara aktif di dalamnya.
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Dalam proses belajar, peserta didik perlu terlibat secara aktif agar mereka dapat belajar lebih
banyak dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam akan suatu topik atau materi. Hal ini dapat
diilustrasikan dengan cara melihat proses belajar seorang balita. Balita dapat ber-kembang secara
pesat secara kognitif, bahasa, dan secara motorik karena selalu aktif untuk mencari tahu tentang hal
baru yang belum pernah dikenalnya. Apabila seorang balita diberikan suatu benda, maka pertama ia
akan melihat benda tersebut dengan kedua matanya, kemudia ia pegang benda itu dan kadang
merematnya untuk mengetahui tekstur dari benda tersebut. Bahkan, balita terkadang memasukkan
benda-benda asing ke dalam mulutnya. Dengan mengamati, menyentuh, meremat bahkan merasakan
benda-benda yang baru, balita lebih cepat dalam belajar tentang suatu hal yang baru. Dalam hal
berbicara, balita biasanya akan mengamati pergerakan bibir orang yang mengajaknya bicara. Setelah
mengamatinya, balita akan mencoba menirukan pergerakan bibir dan terus mencobanya sampai
berulang kali. Artinya, jika seseorang aktif terlibat dalam proses belajar, maka ia akan lebih cepat
menyerap ilmu dan akan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam akan suatu topik. Hal tersebut
dikarenakan ia mempunyai kesempatan untuk mengeksplor lebih jauh tentang suatu topik sehingga
mampu untuk membangun sebuah makna.

Menurut Rovio-Johansson dan Lumsden (2012), collaborative learning adalah sebuah proses
pembelajaran sosial yang biasanya diimplementasikan di perguruan tinggi dengan berbagai cara,
yaitu kelompok belajar, diskusi kelompok, proyek tim, dan peer review. Perguruan tinggi mempunyai
peran yang besar dalam mempersiapkan peserta didik untuk bersaing di dunia kerja, di mana dalam
dunia kerja saat ini persaingan semakin ketat. Lulusan perguruan tinggi dituntut berfikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan permasalahan berdasarkan pengetahuan yang didapat selama menempuh
pendidikan. Sejalan dengan peran perguruan tinggi, pembelajaran ini dianggap cocok untuk
diimplementasikan pada proses pembelajaran di perguruan tinggi karena collaborative learning
dianggap bukan hanya sebagai metode pembelajaran dalam kelas, tetapi collaborative learning
adalah sebuah filosofi mengajar dimana peserta didik saling bekerja sama untuk tujuan yang sama,
saling bertukar pikiran dan pendapat, menguraikan makna dari suatu konsep, dan bersama-sama
memecahkan masalah (Hron dan Friedrich, 2003). Hron dan Friedrich (2003) juga mengemukakan
bahwa konsep collaborative learning juga menekankan pada interaksi sosial di mana ada hal yang
tidak bisa dipelajari sendiri namun dapat dilakukan dengan bantuan teman. Dengan membagi peserta
didik ke dalam kelompok yang lebih kecil, akan meningkatkan motivasi dan semangat mereka dalam
mengejar dan mencari tahu lebih dalam tentang sebuah topik pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian juga menyatakan bahwa collaborative learning merupakan strategi yang
tepat untuk diimplementasikan di perguruan tinggi karena dapat membantu peserta didik untuk lebih
aktif belajar dengan dan dari sesama temannya (Kienle, 2009). Collaborative learning memungkin-
kan peserta didik untuk saling bertukar informasi dan pengetahuan yang dimilikinya dengan
temannya. Metode ini juga memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan
informasi yang dimilikinya ke dalam masyarakat untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi
sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik untuk terus mencari informasi dan
pengetahuan yang baru. Selain itu, collaborative learning memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mendapatkan pengalaman baru dari interaksi sosial yang dibangun, di mana interaksi ini
mengajarkan bahwa di dalam sebuah kelompok pasti terdapat perbedaan, ketidaksepakatan, dan
masalah-masalah yang timbul. Hal ini memang cukup sulit untuk dihadapi oleh peserta didik, namun
juga dapat menjadi pembelajaran yang baik untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia
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kerja. Oleh karena itu, cara ini adalah cara yang tepat digunakan untuk mengembangkan pemikiran
peserta didik dengan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Ada beberapa pendapat tentang bagaimana mengimplementasikan collaborative learning di
dalam kelas untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa. Salah satunya adalah yang dikemukakan oleh
Barkley. Menurut Barkley (2005), ada 5 langkah untuk mengimplementasikan collaborative learning
di dalam kelas, yaitu:

1. Orientasi Siswa

Orientasi siswa memberi ke-sempatan yang luas bagi maha-siswa untuk mendapatkan pe-
ngalaman belajar yang berbeda dari apa yang diekpektasikan. Pada langkah ini, mahasiswa
diberikan waktu yang cukup untuk lebih saling mengenal dengan mahasiswa lain, membangun
kepercayaan, memahami dan menerima perbedaan yang ada, membangun komunikasi dan
solidaritas, serta membentuk aturan-aturan yang akan berlaku agar collaborative learning dapat
berjalan dengan baik. Langkah orientasi siswa merupakan langkah awal sekaligus sebagai cara
untuk memecah kecanggungan dan ketegangan antar mahasiswa. Selain itu, pada tahap ini
mahasiswa diberikan kesempaan untuk bersama-sama mempelajari dan memahami kebijakan
serta prosedur pembelajaran dalam kelompok, seperti silabus pembelajaran, kontrak belajar
kelompok, dan peraturan dasar dalam kelompok.

Pada dasarnya, setiap maha-siswa atau peserta didik memiliki latar belakang dan kemampuan
yang berbeda. Untuk itu, pengajar harus memberikan pengertian dan menanamkan pada setiap
maha-siswa apa manfaat dari metode collaborative learning. Dengan menyampaikan manfaat,
maka mahasiswa akan mengerti tindakan apa yang perlu dilakukan selama proses pembelajaran.

2. Pembentukan Kelompok

Dalam metode collaborative learning, pembentukan kelompok dilakukan melalui beragam
cara. Artinya, kelompok dibentuk secara acak dan mengalami perubahan demi tercapainya tujuan
dari metode ini, yaitu setiap mahasiswa atau peserta didik melakukan interaksi sosial, bekerja
sama, dan berkolaborasi untuk menyelesai-kan tugas. Ada tiga tipe kelompok yang dapat dibentuk,
yaitu: (1) Informal, tipe kelompok ini memiliki tipe waktu yang singkat dan hanya melakukan satu
atau beberapa kali pertemuan; (2) Formal, tipe kelompok ini lebih panjang dari tipe informal dan
berkelanjutan untuk suatu proyek; (3) Dasar, tipe kelompok ini dibentuk selama proses
pembelajaran untuk satu semester.

Ukuran kelompok dalam metode collaborative learning yang efektif biasanya berjumlah dua
sampai enam orang peserta didik. Jumlah anggota disesuaikan dengan jenis kelompok, tugas yang
diberikan, dan durasi pengerjaan tugas yang diberikan. Penentuan jumlah anggota sebaikanya
jangan terlalu besar agar setiap peserta dapat berperan aktif, namun juga jangan terlalu sedikit
untuk menciptakan keberagaman dalam kelompok. Sedangkan untuk penentuan anggota
kelompok, dapat dilakukan dengan pemilihan secara acak, dipilih oleh pengajar, atau peserta didik
dapat memilih sendiri anggotanya disesuaikan dengan kemampuan dan ke-terampilan.

3. Pengaturan Tugas Belajar

Collaborative learning merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pengaturan tugas sangat peting demi tercapainya tujuan metode ini. Peran dari pengajar di sini
adalah bagaimana merancang tugas yang sesuai untuk melibat-kan semua anggota kelompok
secara aktif. Tugas harus di-rancang berdasarkan tujuan program pembelajaran, ke-mampuan
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peserta didik, yang dapat membangun interaksi, kebergantungan antar anggota, dan yang dapat
membangun rasa tanggung jawab.

Dalam merancang dan me-nyusun tugas, pengajar juga harus mengetahui harapan apa yang
ingin didapat dari partisipasi setiap anggota kelompok, tujuan dari pembelajaran, dan penyelidikan
apa yang dapat memicu pembelajaran. Walaupun collaborative learning disebut sebagai teacher-
less learning, pengajar tetap harus memiliki kontrol agar proses pembelajaran tidak melenceng
dari tujuan pembelajaran. Selain itu, karena dalam konteks implementasi pada perguruan tinggi,
perlu juga diperhatikan enam tingkat taksonomi kognitif Bloom ketika merancang tugas.

4. Memfasilitasi Kolaborasi Siswa

Dalam memfasilitasi kolaborasi siswa, pengajar harus memperhatikan dan berinteraksi dengan
setiap kelompok. Pengajar perlu mengarahkan setiap kelompok, bukannya memberikan perintah.
Pada langkah ini, pengajar dapat memperkenalkan tugas yang harus setiap kelompok selesaikan,
seperti  menginformasikan prosedur, tujuan, menetapkan batas waktu, dan memberikan
kesempatan bagi mahasiswa atau peserta didik yang ingin bertanya. Pada bagian penutup, pengajar
juga bisa memberikan koreksi apabila ada hal yang kurang tepat, tambahan, sintesis, dan implikasi.

5. Memberikan Nilai dan Mengevaluasi

Pada metode collaborative learning, peserta didik dapat melakukan evaluasi hasil pe-kerjaan
dirinya sendiri dan juga hasil pekerjaan orang lain. Peran dari pengajar dalam hal evaluasi adalah
dapat memberikan nilai secara individu dan juga secara kelompok pada proyek kerja. Karena
dalam metode collabora-tive learning pembelajaran dilakukan secara bersama dan bukan
kompetitif, maka dalam menilai dan mengevaluasi pe-ngajar harus berhati-hati. Setiap anggota
juga memiliki kemampu-an dan juga cara menunjukkan kemampuan yang bebeda-beda. Oleh
karena itu, pengajar perlu membuat daftar nilai yang dapat mencakup seluruh tujuan dan kegiatan
pembelajaran. Selain itu, nilai mata kuliah juga mem-perhatikan timbangan relatif dari setiap
komponen kegiatan.

Gillies (2007) mengatakan bahwa, ada beberapa pendekatan untuk mengimplementasikan
metode collaborative learning di dalam kelas, yaitu: (1) Proyek tim, yang dapat membangun
interaksi sosial, komunitas, pemikiran dan pendapat yang menantang, hubungan antar anggota
kelompok, dan kerja tim virtual; (2) Kerja kelompok kecil; (3) Peer review, dimana setiap siswa
menilai teman sekelompoknya dalam beberapa aspek yang sesuai dengan kompetensi
pembelajaran; (4) Tim debat, merupakan pem-belajaran eksplorasi yang mebuat peserta didik
memiliki pemikiran kritis, argumentasi, dan ke-terampilan presentasi; (5) Diskusi, yang dapat
mendorong terjadinya pembelajaran aktif, interaksi, dan pemikiran kritis terhadap beberapa
alternatif pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Collaborative learning adalah metode pembelajaran yang dapat digunakan khususnya oleh
mahasiswa di perguruan tinggi untuk meningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran. Metode
collaborative learning inilah yang dibutuhkan oleh peserta didik, terutama mahasiswa, untuk
menghadapi era globalisasi. Dengan mengimplementasikan metode ini, peserta didik atau mahasiswa
diberi kesempatan untuk belajar saling bekerjasama, saling belajar, saling membantu, dan maju
bersama-sama. Selain itu, dengan latar belakang dan pengalaman yang berberda-beda, peserta didik
dilatih untuk saling menghargai dan mengelola perbedaan yang ada. Jika peserta didik atau
mahasiswa terbiasa saling bekerja sama di dalam kelas dan dapat menghargai perbedaan yang ada,
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maka diharapkan mereka dapat berinteraksi dengan baik meskipun terdapat pola pikir dan latar
belakang yang berbeda dengan orang-orang yang ditemuinya. Selain itu, peserta didik juga
diharapkan mampu menghadapi tuntutan era globalisasi saat ini.
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Abstrak: Efektivitas Media Pembelajaran Powerpoint Berbasis Animasi Dalam
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar. Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah kualitas pembelajaran
di sekolah. Salah satu indikator sebuah pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari hasil
belajar yang diraih siswa. Motivasi belajar dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar
peserta didik. Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran di kelas untuk membuat
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan serta dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik adalah media powerpoint berbasis animasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemanfaatan media pembelajaran
powerpoint berbasis animasi dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar
peserta didik didik pada standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan untuk
menjamin integritas. Subjek penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X Administrasi
Perkantoran berjumlah 34 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemanfaatan
media pembelajaran powerpoint berbasis animasi dapat meningkatan motivasi belajar
peserta didik pada standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan untuk menjamin
integritas, 2) Pemanfaatan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi dapat
meningkatan hasil belajar peserta didik pada standar kompetensi membuat dan menjaga
kearsipan untuk menjamin integritas.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Powerpoint, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar

Abstract: The Effectiveness Of Learning Media Powerpoint Based Animation In
Increasing Motivation And Learning Achievement. The quality of education is affected
by many factors, one of the factors that affect the quality of education is the quality of
learning at school. One of the indicators of a quality learning can be seen from the results of
the study earned students. Learning motivation may affect the achievement of the learning
achievements of students. The utilization of the media in the process of learning in the
classroom to create an atmosphere of learning into fun learning motivation can grow as well
as learners. One of the media learning which can be utilized in improving learning and
achievement motivation of learners is a media-based powerpoint animation. This research
aims to find out whether the utilization of media learning powerpoint based animation can
increase motivation and learning achievements learning educates learners on standards of
competence to make and keep the archives to ensure the integrity. The subject of this research
is all learners class X Office Administration amounted to 34 people. The results of this study
indicate that 1) utilization of instructional media in powerpoint based animation can improve
the learning motivation of learners on the standard of competence to make and keep the
archives to ensure the integrity of media Utilization, 2) powerpoint animation based learning
can improve the learning results of students on the standard of competence to make and keep
the archives to ensure integrity.

Key word : learning media, powerpoint, motivation of learnier, the learning achievements
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada sebuah negara merupakan sebuah hal yang sangat penting karena melalui peran
pendidikan maka akan dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Indonesia merupakan salah
satu negara yang menyadari peran besar pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Tujuan Pendidikan tertuang dalam UU Sisdiknas tahun 2003 yang pada intinya pendidikan
bertujuan untuk mecerdaskan kehidupan bangsa, menghasilkan manusia yang bertakwa dan memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang mandiri (UU Sisdiknas: 2003).

Tujuan Pendidikan yang telah dicantumkan pada UU Sisdiknas akan dapat tercapai apabila mutu
pendidikan di Indonesia telah baik. Namun pada kenyataannya mutu pendidikan kita masih tertinggal
dengan negara lain terutama negara-negara kawasan ASEAN. Pada tahun 2017 indeks pendidikan
dalam laporan tahunan yang dikeluarkan oleh United Nations Development Programme Indonesia
mempunyai education index sebesar 0,694 (UNDP, 2017). Berdasarkan data tersebut Indonesia
menempati peringkat keenam di bawah Singapura, Brunai Darusalam, Malaysia, Thailand dan
Filipina. Untuk mengejar ketertinggalan tersebut sudah seharusnya seluruh elemen di bidang
pendidikan bekerja sama untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia.

Oleh karena itu peningkatan mutu Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu hal yang harus
dilakukan untuk mengejar ketertinggalan tersebut. Dalam dunia Pendidikan banyak hal yang dapat
mempengaruhi kualitas sebuah Pendidikan (Suhartoyo, 2005). Berdasarkan banyaknya indikator
salah satu yang paling besar adalah prestasi belajar yang diraih siswa. Siswa yang memiliki prestasi
belajar yang baik pasti melalui proses pembelajaran yang berkualitas dan mempunyai mutu yang
sangat baik. Prestasi belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar
berdasarkan ketentuan yang telah dibuat oleh pendidik (Syiah, 2007).

Dalam proses belajar mengajar terdapat dua faktor yang mempengaruhi proses pencapaian
prestasi belajar. Faktor tersebut adalah faktor yang berasal dari dalam siswa yang disebut sebagai
faktor internal dan faktor yang berasal dari luar siswa atau disebut juga faktor eksternal (Slameto,
2010). Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam
usaha untuk mencapai prestasi belajar. Motivasi belajar dapat tercapai apabila proses pembelajaran
di kelas menyenangkan dan mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik menurut Slavin
(2000) pelaksanaan proses belajar mengajar seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan, tidak tegang, dan suasana yang nyaman
dalam pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Oleh karena itu sudah merupakan kewajiban guru untuk membuat suasana pembelajaran di kelas
lebih menarik agar semangat belajar tumbuh sehingga dapat merangsang tumbuhnya motivasi belajar.
Namun pada kenyataannya masih banyak ditemukan permasalahan-permasalahan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan masih banyak permasalahan-permasalahan
yang ditemukan dalam pembelajaran di kelas, misalnya pembelajaran berjalan satu arah hanya dari
guru kepada peserta didik, metode yang digunakan kebanyakan ceramah sehingga suasana pem-
belajaran menjadi bosan, ketidaksiapan guru dalam materi pembelajaran, persiapan dalam mengajar
kurang, pemilihan media pembelajaran monoton dan tidak variatif, motivasi belajar peserta didik
rendah, peserta didik kurang memperhatikan. Berdasarkan hal tersebut dapat ketahui gambaran
bahwa siswa memiliki minat belajar yang rendah sehingga secara tidak langsung dapat menyebabkan
prestasi belajar rendah.

Solusi untuk memecahkan permasalan tersebut salah satunya dengan memanfaatkan media
dalam proses pembelajaran di kelas untuk membuat suasana pembelajarna menjadi menyenangkan
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serta dapat merangsang tumbuhnya motivasi belajar siswa. Dengan tumbuhnya motivasi belajar siswa
maka keinginan untuk belajar akan meningkat dan prestasi belajar akan tercapai. Pemanfaatan media
dalam proses belajar mengajar akan merangsang pemanfaatan kedua indera yaitu indera pengelihatan
dan pendengaran secara bersamaan sehingga mampu menyerap materi pembelajaran lebih baik.
Media pembelajaran adalah semua alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran membantu penyampaian isi pembelajaran dari guru kepada siswa (Arsyad, 2009). Pada
era sekarang media pembelajaran yang banyak digunakan adalah media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Sebuah penelitian dilakukan olen Hujair AH Sanaky, mengemukakan bahwa pengetahuan
seseorang melalui penglihatan 83% lebih besar dari pada 11% melalui pendengaran dan daya ingat
sebesar 50% dari penglihatan dan 20% dari pendengara. Pemanfaatan media dalam pembelajaran
dapat membangkitkan minat, motivasi, memberi rangsangan serta membawa pengaruh psikologi
terhadap peserta didik dalam belajar. Penggunanaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keaktifan pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi
pembelajaran (Hamalik, 1996). Beberapa contoh penerapan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran adalah dengan memanfaatkan internet, intranet, mobile phone, dan CD Room/Flash
Disk, yang komponen utamanya meliputi Learning Management System dan Learning Content
(Mukhson, 2010: 10). Sadiman (2002) secara umum media pendidikan mempunyai manfaat
diantaranya memperjalas materi pembelajaran, mampua membangkitkan gairah belajar, mendorong
terjadinya interaksi antara peserta didik dan pendidik, mampu menumbuhkan kemandirian belajar
dan membantu membentuk persepsi yang sama terhadap materi pembelajaran. Hamalik (1996)
pemanfaatan media pembelajaran dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik dalam proses
belajar sehingga menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Selain itu penggunaan media
pembelajaran dapat membuat siswa menjadi aktif dan berperan dalam proses pembelajaran dan
mengetasi keterbatasan ruang dan waktu. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi membangkitkan motivasi belajar, memperjelas isi
materi, merangsang minat belajar dan mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Microsoft
PowerPoint merupakan satu software yang dapat digunakan untuk mengemangkan media
pembelajaran. Dalam program PowerPoint terdapat banyak fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
berkreasi dalam media pembelajaran yang menarik, interaktif dan menyenangkan beberapa fasilitas
yang disediakan oleh program powerpoint yaitu template, custom show, office art, grafik file format,
delivering presentasion, animasi (Iswanto, 2007).

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah pemanfaatan media pembelajaran PowerPoint berbasis
animasi dapat meningkatan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik di kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta berjumlah 34 orang.
Metode dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Alat
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, catatan lapangan dan angket. Untuk
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Proses analisis data dilakukan
dengan tahapan: penyajian data, reduksi data, analisis data, dan menyimpulkan hasil pengolahan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam artikel ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu partisipasi belajar peserta didik

sebelum dan setelah penggunaan media PowerPoint berbasis animasi, respon peserta didik sebelum

dan setelah menggunakan media PowerPoint, hasil belajar perserta didik sebelum dan setelah

menggunakan media PowerPoint berbasis animasi

1. Pengamatan terhadap partisipasi belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media
PowerPoint berbasis animasi

Perbandingan Partisipasi Belajar Peserta Didik
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Gambar 1. Perbandingan Partsipasi Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Sebelum dan Setelah
Penggunaan Media PowerPoint Berbasis Animasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas terjadi peningkatan partisipasi belajar peserta didik pada
standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan untuk menjamin integritas di kelas X
Administrasi Perkantoran 11 sebelum menggunakan media pembelajaran PowerPoint beranimasi
dan setelah menggunakan media pembelajaran PowerPoint beranimasi. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sadiman, dkk (2002) yang menyatakan bahwa penggunaan
media dalam pembelajaran dapat memperjelas materi pembelajaran. Sehingga guru tidak perlu
memberikan ceramah yang panjang terhadap materi pembelajaran karena dengan memanfaatkan
powerpoint secara langsung kita dapat menghadirkan ilustrasi yang jelas terhadap sebuah materi
pembelajaran.

Peningkatan juga terjadi terhadap kegiatan peserta didik dalam hal keaktifan bertanya sebesar
meningkat 20,59%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media pembelajaran
powerpoint tingkat interaksi belajar antara guru dan peserta didik masih rendah sedang-kan setelah
menggunakan media pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif bertanya dan berpikir kritis
terhadap materi yang diberikan. Pertanyaan yang diajukan bukan berkaitan dengan materi yang
tidak jelas tetapi kepada pengembangan materi. Sebagian besar peserta didik bertanya tentang
proses penerapan asas sentralisasi pada organisasi yang melakukan pengelolaan arsip.

Peningkatan partsipasi belajar dalam hal peserta didik yang mengemukakan pendapat me-
ningkat sebesar 23,53% yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran powerpoint
membuat materi pembelajaran jelas sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi dan mampu mengemumkan pendapat di depan kelas.
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Hasil lainnya menunjukkan bahwa kegiatan yang tidak mendukung pembelajaran turun sebesar
26%. Hal ini dapat disebabkan peserta didik sudah mulai terbiasa dan ada ketertarikan dengan
pembelajaran meng-gunakan media powerpoint. Beberapa indikator yang berkaitan dengan
motivasi belajar meningkat setelah penggunaan media power-point hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Iswanto (2007) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media
power-point dapat meningkatkan ke-fektifan peserta didik dalam proses pembelajaran yang secara
langsung meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian lainnya juga mendukung hal
tersebut yaitu oleh Aina (2012) yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
iteraktif berbasis powerpoint mempunyai interaksi yang positif yang berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik pria dan wanita di SMP 19 Kota Jambi.

. Respon peserta didik terhadap penggunaan media PowerPoint
Berikut disajikan data tentang perbandingan respon peserta didik dalam proses pembelajaran
sebelum dan setelah penggunaan media powerpoint berbasis animasi.
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Gambar 2. Respon Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Sebelum dan Setelah Penggunaan
Media PowerPoint Berbasis Animasi

Berdasarkan hasil peneltian di atas terjadi peningkatan persentase respon peserta didik pada
standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan untuk menjamin integritas di kelas X
Administrasi Perkantoran yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih me-nyenangkan setelah
menggunakan media pembelajaran meningkat sebesar 8,82%. Hal tersebut berarti media
pembelajaran sudah mampu membuat suasana pem-belajaran menjadi menyenangkan karena
berisikan slide-slide yang menarik. Desain media powerpoint yang menggunakan animasi gambar
sehingga bukan hanya tulisan tetapi juga terdapat animasi. Penggunaan animasi gambar terdapat
pada slide pembukaan yang menggunakan animasi hitung mundur, pada penjabaran tentang sistem
abjad, ilustrasi penyimpanan dengan menggunakan filling cabinet serta cara mengarsip dengan
sistem abjad. Selain itu dalam proses penyimpanan sistem abjad terdapat alur yang
menggambarkan tentang proses penyimpanan surat sampai menemukan kembali kartu indeks.
Proses animasi laci terbuka sampai kepada munculnya secara langsung kartu indeks yang
dimaksud.
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Partisipasi dalam belajar sebelum menggunakan media powerpoint meningkat sebesar 14,70%
setelah menggunakan media powerpoint. Hal tersebut berarti media pembelajaran sudah mampu
membangkitkan minat peserta didik sehingga partisipasi dalam belajar sudah mulai tumbuh.
Tampilan media yang menarik sehingga mampu memberikan penjelasan dan ilustrasi yang sangat
detail sehingga dapat menumbuhkan keaktifan belajar peserta didik. Peserta didik tidak hanya
mendengarkan tetapi terlibat di dalam pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan
keberanian untuk bertanya sebesar 29,41%, keberanian untuk men-jawab sebesar 29,36% setelah
menggunakan media powerpoint dalam proses pembelajaran serta keberanian berpendapat sebesar
14,71%. Dengan mendesain tampilan media yang menarik menggunakan animasi yang mampu
menjelaskan proses ilustrasi maka media tersebut mampu memberikan meningkat-kan
pemahaman bagi didik terhadap materi pembelajaran.

Peserta didik yang termotivasi untuk mengerjakan tugas me-ningkat sebesar 14,71%.
Peningkatan motivasi dalam mengerjakan tugas disebabkan oleh tampilan media pembelajaran
yang sudah baik sehingga dapat membantu peningkatan pemahaman peserta didik. Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik menjadi lebih paham dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan.
Peningkatan juga terjadi terhadap motivasi belajar sebesar 41,18%. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh dampak dari pemanfaatan media pembelajaran yang memudahkan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik merasa termotivasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjabaran histogram di atas dapat dilihat peningkatan partisipasi belajar dan
motivasi belajar peserta didik yang cukup signifikan. Hal tersebut berarti pemanfaatan media pem-
belajaran membawa pengaruh yang baik terhadap tumbuhnya motivasi peserta didik. Sesuai
dengan fungsinya yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar. Peningkatan
motivasi belajar tersebut diiringi dengan peningkatan prestasi belajar peserta didik.

3. Hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media PowerPoint berbasis animasi
Berikut disajikan data tentang perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan
media pembelajaran PowerPoint dan setelah menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

7343

eli-1uln
fh
Turndah Thmnda
Indvidu
3k remick  §

ila Teren

(N
."'
-’
Jumilah § M

& Sebel v Pepggunaan Medin PowerPaoint ® Setefah Penguunann Media PowerPoud

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Setelah dan Sebelum Menggunakan Media
PowerPoint

Berdasarkan histogram di atas terjadi peningkatan rata-rata nilai hasil belajar peserta didik
sebesar 28,43 point. Peningkatan juga terjadi pada nilai tertinggi setelah menggunakan media
powerpoint sebeasar 15 point dan peningkatan nilai terendah sebesar 25 point. Jumlah peserta didik
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yang tuntas atau tidak remidi meningkat sebanyak 22 orang setelah pembelajaran menggunakan
media powerpoint berbasis animasi. Salah satu fungsi media pembelajaran adalah dapat memperjelas
materi pembelajaran pembelajaran oleh guru sehingga materi yang diberikan dapat dengan mudah
terserap oleh peserta didik dengan baik. Selain itu media juga dapat berfungsi meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga mereka selain mengerti, paham akan materi serta kemauan belajarnya
meningkat. Hasil akhir dari proses tersebut yaitu peningkatan presetasi belajar sesuai dengan
penelitian Noprianti dan Syarifuddin (2015) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan signifikan
prestasi belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan slide powerpoint pada proses
pembelajarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu: 1) Penggunaan media
pembelajaran powerpoint berbasis animasi dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik pada
standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan untuk menjamin integritas di kelas X
Administrasi Perkantoran; 2) Penggunaan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada standar kompetensi membuat dan menjaga
kearsipan untuk menjamin integritas di kelas X Administrasi Perkantoran berdasarkan respon peserta
didik; 3) Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar setelah menggunakan
media pembelajaran powerpoint berbasis powerpoint pada pada standar kompetensi membuat dan
menjaga kearsipan untuk menjamin integritas di kelas X Administrasi Perkantoran; 4) Penggunaan
media pembelajaran powerpoint berbasis powerpoint efektif untuk meningkatkan partisipasi belajar,
motivasi belajar dan prestasi belajar pada pada standar kompetensi membuat dan menjaga kearsipan
untuk menjamin integritas di kelas X Administrasi Perkantoran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai
berikut: 1) Implikasi teoritis, Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
partisipasi belajar, motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Pada standar kompetensi membuat dan
menjaga kearsipan untuk menjamin integritas terdapat perbedaan partisipasi belajar, motivasi belajar
serta prestasi belajar pada saat sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran powerpoint
berbasis animasi; 2) Implikasi praktis, Peningkatan partisipasi belajar, motivasi belajar dan prestasi
belajar setelah menggunakan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi seharusnya membuat
sekolah mampu mendorong penggunaan media pembelajaran pada setiap pembelajaran di sekolah.
Selain itu guru juga harus dapat mengembangkan diri dan terbuka terhadap pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi dalam proses pembelajaran.

Penelitian telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah yang telah ditetapkan tetapi masih
terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik sangat banyak sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan partisipasi belajar dan
motivasi belajar sebagai variable yang dapat mempengaruhi prestasi belajar; 2) Penggunaan media
pembelajaran powerpoint berbasis animasi hanya terbatas pada kelas X dan pada standar kompetensi
membuat dan menjaga kearsipan untuk menjamin integritas. Perlu dilakukan penelitian pada subjek
yang lebih luas untuk melihat peningkatan partisipasi belajar, motivasi belajar dan prestasi belajar
dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi sehingga didapatkan hasil
penelitian yang lebih baik; dan 3) Pada saat observer terlibat dalam pembelajaran guru memberikan
informasi bahwa proses pembelajaran akan menjadi penelitian sehingga siswa terlebih dahulu
mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran tersebut. Perlu dilakukan metode lain supaya siswa
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tidak merasa sedang menjadi subjek dalam penelitian untuk mengetahui kondisi real pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dan keterbatasan penelitian maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 1) Bagi Sekolah: a) Sekolah harus menambah sarana prasarana terkait dengan
media pendukung proses pembelajaran di kelas. Salah satu media pendukung proses pembelajaran
adalah LCD proyektor. Pada saat melakukan penelitian guru harus mengantri menggunakan LCD
proyektor karena jumlahnya terbatas; b) Sekolah harus memfasilitasi pengembangan kemampuan
guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis TIK. Salah satu caranya dengan
memanfaatkan guru-guru yang mempunyai background Pendidikan TIK sebagai narasumber untuk
melatih guru-guru yang masih belum memiliki kemampuan yang cukup dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis TIK; ¢) Sekolah harus mempunyai standar minimal media pembelajaran TIK
yang digunakan. Hal tersebut untuk memudahkan guru dalam mengembangkan media pembelajaran
yang akan digunakan. 2) Bagi guru: a) Guru harus senantiasa memanfaatkan media pembelajaran TIK
dalam proses belajar mengajar; b) Guru harus meningkatkan kemampuan dalam menggunakan dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis TIK; dan c¢) Penilitan selanjutnya diharapkan
menggunakan jumlah sample penelitian yang lebih banyak serta pada lingkup sekolah yang lebih
luas.
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Abstrak: Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Guru Smk Di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Evaluasi diklat merupakan upaya mengetahui sejauh mana tujuan diklat sudah
tercapai. Penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan pendidikan dan pelatihan guru di
Daerah Istimewa Yogyakarta, serta implikasinya dalam pengembangan kualitas guru. Hasil
penelitian memberikan gambaran kompleks dan detail mengenai dampak diklat terhadap
peningkatan karir guru. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan angket.
Validitas datanya menggunakan content validity. Analisis data melalui analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) dilihat dari aspek materi diklat adalah cukup sesuai
dengan bidang keahlian guru, b) diklat yang diikuti guru sangat berperan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, ¢) kenaikan pangkat guru sangat dibantu dengan
adanya diklat, d) guru profesional dapat diwujudkan melalui peran diklat, e) aspek kualitas
nara sumber memberi kontribusi dalam diklat, f) durasi waktu menjadi bagian penting
yang perlu diperhatikan karena kesesuaian antara durasi waktu dengan tujuan diklat masih
dalam katagori cukup, @) evaluasi pasca diklat cukup mendukung untuk uapaya
peningkatan kualitas kinerja guru.

Kata kunci: Pendidikan dan Pelatihan, Guru Professional, Pembelajaran, Sekolah Menengah
Kejuruan, Evaluasi

Abstract: Evaluation Of Education And Training Of Vocational Hight School
Teachers In Yogyakarta Private Regions. Training evaluation is an effort to find out how
far the goals of education and training have been achieved. This study aims to examine the
implementation of teacher education and training in the Special Region of Yogyakarta, as
well as its implications in developing teacher quality. The results of the study provide a
complex and detailed description of the impact of training on improving teacher careers.
Data collection is done through interviews and questionnaires. The data validity uses content
validity. Data analysis through descriptive analysis. The results showed that a) viewed from
the aspect of training material was sufficient in accordance with the field of teacher expertise,
b) the training followed by the teacher was very instrumental in efforts to improve the quality
of learning, c) teacher promotion was greatly assisted by training, d) professional teachers
could be realized through the role of training, e) the quality aspects of the resource person
contribute to the training, f) the duration of time becomes an important part that needs to be
considered because the compatibility between the duration of time and the training objectives
is still sufficient, g) post-training evaluation is sufficiently supportive to improve
performance quality teacher.

Keyword: Education and Training, Professional Teachers, Learning, Vocational High
School, Evaluation

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai misi ekonomis, yaitu
menyiapkan lulusan yang mampu bersaing untuk mendapatkan pekerjaan. Kebijakan pemerintah
dalam hal Masyarakat Ekonomi Asean dan Asean Free Labour Agreement mendorong SMK lebih
serius dalam uapaya peningkatan kompetensi peserta didiknya. Dampak yang mengirinya yaitu
peningkatan dalam memberdayakan guru dengan pelatihan-pelatihan yang mendukung karir mereka
untuk dapat mengajar pada peserta didik, yang dapat cepat mendapatkan pekerjaan.
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Pengembangan kualitas guru sangat urgen sebagai upaya dibutuh peningkatan kualitas dalam
memberi pembelajaran. Guru, dalam menjalankan perannya dituntut professional sebagaimana
tuntutan Undang Undang Kependidikan No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, di dalamnya
menjelaskan upaya pengembangan guru penting dilakukan untuk hard skill dan soft skill. Guru
perlu melakukan upaya pengembangan peningkatan wawasan dan ketrampilan untuk menuju tingkat
profesional. Untuk meningkatkan ketrampilan mengajar dan memenuhi memenuhi pasar kerja bagi
peserta didiknya guru perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian terkait ketrampilan mengajar
melalui pelatihan.

Selama ini pelaksanaan pelatihan guru belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengembangan
guru untuk Kkarirnya. Strategi pelatihan berkelanjutan atau Competency-Based Education and
Training (CBET) penting agar supaya jenjang pengembagan guru dapat dipantau. Program
Musyawarah Kelompok Guru Mata Pelajaran (MGMP) belum sepenuhnya memberikan kontribusi
pada peningkatan karirnya. Disamping itu sebagian besar pelatihan tidak mendasarkan pada need
assessment. Jenis pelatihan yang guru lebih pada kebijakan dari atas dibanding melihat kebutuhan
di lapangan. Dampak dari kegiatan tersebut menjadi bagian pentung untuk dievaluasi. Perlu Kiranya
mengetahui kondisi pelatihan guru dan implementasinya pada pengembangan professional guru
secara mendalam.

Pelatihan yang diikuti guru dapat dipakai sebagai peningkatan kualitas cara mengajar dan
pengembangan karir. Pelatihan guru sebagai modal untuk dapat menyesuaian level dalam
Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia (KKNI). Kebijakan ini memberi peluang guru untuk
pengembangan karirnya. Untuk itu maka penyelenggaraan pelatihan harus direncanakan dan
berkualitas supaya diakui baik level nasional maupun internasional.

Era globalisasi menuntut peninjaun kembali kualitas pelatihan dan pembaharuan strategi
pelatihan Kejuruan. Hal tersebut meliputi: pelatihan guru berbasis indusutri. Guru dilatih oleh
instruktur industri dan dilakukan di tempat industri b) sistem pelatihan mengikuti perkembangan
kebutuhan lapangan industri dan tidak terlalu kaku, c) pelatihan mendasarkan pada peraturan
pemerintah, d) berbagai pelatihan yang dilakukan dapat saling membantu dalam memberikan
kontribusi. Semakin tinggi angka pengangguran juga mendorong kebutuhan akan evaluasi
pendidikan dan pelatihan guru SMK. Kendati SMK sudah menfasilitasi dengan Bursa Kerja sebagai
penyalur tenaga kerja. Realitasnya BKK belum berperan optimal sehingga merupakan penyebab
pengangguran. Jumlah penganggur pada tahun 2011 mencapai 17.481 orang. Kondisi ini sudah
mengalami penurunan, yang sebelumnya berada 18.241 orang. (Data Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan
Transmigrasi) Kota Yogyakarta, Pengangguran tersebut ditempati lulusan SMA/SMK' sejumlah
8.949 orang. Pengangguran dari lulusan SMP 3.794 orang, dan lulusan Sarjana 2.973 orang.
Berdasar kondisi tersebut kiranya perlu untuk melakukan penyebabnya. Diduga kualitas
pembelajaran dan diklat guru juga memberikan alasan terjadinya pengangguran. Lembaga yang
terkait perlu memberikan fasilitas terkait ~manajemen pelatihan yang efektif. Pelatihan guru yang
sudah berlangsung lebih pada persoalan instruksional/pembelajaran. Sedikit pelatihan tentang
ketrampilan mengajarkan peserta didik untuk persiapan kerja. Disamping itu belum berorientasi
pada upaya pengembangan jenjang karir. Sehingga tujuan penelitian diarahkan pada evaluasi
pendidikan dan pelatihan guru dan implikasinya pada pengembangan karir guru di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Subyek penelitian adalah guru SMK (SMEA) program keahlian Administrasi
Perkantoran Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik sampelnya menggunakan proporsional random
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sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dan angket. Validitas data adalah content validity
dan triangulasi data Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (UU 17/2007) menetapkan bahwa Visi Indonesia
2025 berdasar : “Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur.” Adapun misinya meliputi 8
aspek yang ingin diwujudkan:1) berupaya menjadikan masyarakat berakhlak mulia, bermoral,
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila, 2) Indonesia sebagai bangsa yang
memiliki daya-saing, 3) Bangsa yang masyarakatnya demokratis berlandaskan hukum, 4)
menjadikan Indonesia aman, damai, dan bersatu, (5) pembangunan yang merata dan berkeadilan,
(6) Indonesia yang memiliki lingkungan asri dan lestari, (7) Indonesia menjadi negara kepulauan
yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional, dan (8) Indonesia berperan penting
dalam pergaulan dunia internasional. Misi di atas akan diwujudkan melalui pemberdayaan peran
sektor pendidikan.

Faktor pendidikan memiliki peran besar dalam upaya pembangunan manusia Yyang
berkemampuan dan ketahanan daya saing baik lingkup regional, nasional, maupun internasional.
Membangun sumber daya manusia menjadi tanggungjawab bersama antara lembaga pemerintah dan
masyarakat serta peran sekolah. Untuk perubahan kearah lebih positif, progesip maka SMK terus
berusaha agar outputnya dapat bekerja dan pada akhirnya akan berperan dalam membangun
bangsa.

Guru, sebagai pendidik, secara linier mempunyai peran yang terus berkembang. Dittrich. Et.all.
(2009) menjelaskan tentang New role of teacher, antara lain:

1. Workin time

2. Structure the learning process in a task and project orientated way

3. Assesses based on development and result

4. Advices the students during their work on task and their solving and problem

5. Co-shapes training moduls with dual partner and involves him/her into the instruction project
6. Shapes open instruction spaces

7. Develops equipment concepts

8. Safeguards individual learning pace of student

9. Is geardto work and business processes and vocational educational science

10. Imparts occupationally oriented content of skilled work (subject, tools, methods, organization

and requirements for skilled work and technology)
11. Interlink his/her and other subjects with the subjects of colleagues in comprehensive instruction

Prediksi tahun 2030 membutuhkan profil guru yang memiliki jiwa entrepreneurship,
sebagaimana penjelasan Berry (2011) dibutuhkan guru kedepan menuju teacherpreneuerism, yang
dijelaskan:1) guru yang ahli dalam pengembangan 2) Guru sebagai enterprener atau yang mampu
menciptakan enterprener, 3) mengkaitkan pembelajaran ke dalam enterprener, 4) Teacherpreneurs
merupakan kebijakan dan praktis. Perkembangan teknologi dan informasi perlu direspon dengan
melakukan peningkatan dan penyesuaian kompetensi guru dalam proses pembelajaran dan
peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan untuk guru.  Tony Wagner (2008) menjelaskan
bahwa proses belajar dan mengajar berfokus pada ketrampilan yang semakin meningkat dalam
masalah-maslah penting untuk merespon permasalahan penting di lapangan dan memberdayakan
bagaimana menyiapkan pendidik, bagaimana mereka melakukan kerjasama, dan secara serius
mengurangi kesenjangan dalam memahami era global. Dari realitas tersebut kiranya kedepan
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dibutuhkan kebijakan pemerintah yang memenuhi era industri melalaui pendidikan dan pelatihan
yang tepat.

Orientasi pendidikan dan pelatihan guru mengarah pada bagaimana guru mampu memenuhi
perkembangan karir di tempat kerja serta mempersiapkan kualitas pembelajaran yang bermakna
untuk peserta didik . Di sisi lain materi diklat perlu penguatan terhadap eksistensi guru. Materi diklat
meliputi perkembangan model-model pembelajaran untuk kesiapan kerja siswanya, budaya kerja
perusahaan/industri untuk ketrampilan soft skill, dan kebutuhan guru untuk pengembangan kapasitas
perannya sebagai pendidik. Pendidikan dan pelatihan guru mempunyai misi yang jelas, antara lain:
1) melakukan persiapan pada siswa untuk kehidupan kerja, 2) memberi pemahaman siswa tentang
pilihan-pilihan kerja, 3) mempersiapkan siswa pada kompetensi yang dibutuhkan dalam bekerja
dan

pengembangan kapasitas untuk peningkatan kinerja, 4) pengembangan pengalaman kerja yang
mendukung transisi dari pekerjaan yang berbeda. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl No. 11 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pelatihan Kerja
Nasional di Daerah, intinya bahwa penguasaan kompetensi menjadi dasar dalam pelatihan kerja.
Dalam pelatihan kerja tercakup aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja yang terstandar.
Mengacu pada reformasi di Australia terkait Competency-Based Education and Training terdiri 5
hal pokok, seperti dijelaskan Rogger Harris, et.all, 1997: 1) pelatihan kompetensi yang berstandar,
2) ada pengakuan kompoetensi secara nasional, 1) competency-based training, with nationally
consistent competency 3) pelatihan terbuka secara nasional, 4) dapat diakses untu pendidikan dan
pelatihan vokasi, 5) sistem pelatihan terintegrasi.

Ahli pendidikan vokasi, Prosser menjelaskan proses pembelajaran di vokasi akan berhasil jika
gurunya memiliki pengalaman lapangan /nyata terkait yang obyek diajarkan. Pengelolaan pelatihan
mestinya dikelola secara professional. Strategi pelatihan ~ mempertimbangkan peta kebutuhan
pengembangan guru sekarang dan yang akan datang. Penyelenggaraannya perlu memperhatikan:
pilihan materi sesuai dengan kebutuhan, pemilihan penatar/narasumber, model dan metode.
Anthony, et.al (2002:327-328), menjelaskan bahwa untuk mencapai efektivitas diklat perlu analisis
terhadap: “l)Assesment stage: Oganizational Needs Asssesmsent, Task Needs Assesment,
Employee Needs Assesment, 2) Training stage: Development of Training Obyektif, 3) Evaluation
stage: Development of Criteria for Training Evaluation”. Untuk level kelembagaan (organizational
needs assessment), analisis meliputi standar Kinerja, sistem kenaikan pangkat, strategi organisasi
untuk pengembangan kapasistas guru dan lembaga. Ada perubahan struktur organisasi kelembagaan
untuk efektivitas. Perlunya melakukan analisa terhadap deskripsi kerja jabatan guru, persyaratan
kualifikasi guru serta tugas pekerjaan untuk organisasi. Jadi ada 2 hal pokok dalam fungsi pelatihan,
yakni analisa Employee Needs Assesment dan Organizational Needs Assesment.

METODE

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Yakni memaparkan dalam bentuk narasi secara
deskriptif dan rinci mengenai kondisi lapangan tentang implementasi realitas Pendidikan dan
Pelatihan Guru SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sudah berlangsung. Obyek penelitian
yang dikaji adalah permasalahan kesesuaian materi diklat dengan kebutuhan pengembangan guru,
kontribusi diklat untuk peningkatan kualitas pembelajaran, kontribusi diklat untuk membantu
kenaikan pangkat guru, bagaimana ketepatan memilih nara sumber serta kebutuhan lama dan
dampak pasca diklat. Populasinya adalah para guru SMK, khususnya program keahlian Administrasi
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Perkantoran yang bekerja di SMK Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai sampel adalah 60 guru,
dengan teknik proporsional random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian materi diklat dengan Bidang Keahlian guru adalah sudah sangat sesuai. Sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 1. Hubungan Materi Diklat dengan Bidang Keahlian Guru

Sangat Cukup Kurang
Lokasi Penelitian Sesuai Sesuai Sesuai 2 > %
Jawaban

Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 11 (61%) 7 (39%) 0% 18 100%
SMK Bopkri 1 11 (55%) 9 (45%) 0% 20 100%
SMK'N 3 8 (40%) 12 (60%) 0% 20 100%
SMK N 7 11 (61%) 7 (39%) 0% 18 100%
SMK Marsudi Luhur 10 (56%) 8 (44%) 0% 18 100%
SMK Muh 2 13 (50%) 13 (50%) 0% 26 100%
TOTAL 64 (54% 56 (46%) 0% 120 100%

Penjelasan tabel 1 bahwa dari 60 responden, yang meliputi guru SMK di DIY bahwa materi
diklat sangat sesuai dengan bidang keahlian guru. Dengan ditunjukkan sebanyak 54%. Pendidikan
dan pelatihan yang diikuti yaitu: diklat kearsipan, teknologi pembelajaran, Apabila dilakukan
360 dan score terendah 120 maka berdasar pencapaian score adalah
304, dengan interval 3 maka dapat disimpulan diklat sangat sesuai dengan bidang keahlian guru.

berdasar score

tertinggi

Diklat sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Peran Diklat dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Sangat Cukup Kurang
Lokasi Penelitian Berperan Berperan Berperan Y 2
Presentase
Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 20 (56%) 16 (44%) 0 (0%) 36 100%
SMK Bopkri 1 26 (65%) 13 (33%) 1 (3%) 40 100%
SMK'N 3 15 (38%) 23 (58%) 2 (5%) 40 100%
SMK N 7 17 (47% 19 (53%) 0 (0%) 36 100%
SIS Marsud 22 (61%) 13 (36%) 1 (3%) 36 100%
SMK Muh 2 18 (35%) 32 (62%) 2 (4%) 52 100%
TOTAL 118 (50%) 116 (47%) 6 (2%) 240 100%

Sesuai tabel 2 bahwa proporsi paling tinggi pada sangat berperan yaitu 50%. Jika dihitung

melalui score tertinggi 720, score terendah 240. Score yang diperoleh dari responden adalah 592.
Jika dikatagorisasikan dalam 3 interval maka diklat mempunyai peran yang tinggi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal ini
sangat rasional karena kenyataannya diklat yang diikuti guru secara relative akan meningkatkan
ruang lingkup dunia pendidikan dan pembelajaran, serta permasalahan kompetensi guru. Karena
apaun materi diklat masih ada relevamsinya dengan pembelajaran. Materi yang diperoleh dari
diklat baik diklat yang berorientasi pada peningkatan aspek ketrampilan guru, substansi materi
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maupun wawasan keguruan lainnya akan memberi sumbangan yang berarti untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

Evaluasi Diklat Dalam membantu Kenaikan Pangkat adalah dalam peringkat kedua, yakni
cukup membantu. Diklat yang dilakukan selama ini tidak secara langsung atau tidak secara praktis
membantu menaikkan pangkat. Supaya dapat membantu menjadi tambahan dolumen untuk
administrasi kenaikkan pangkat. maka guru harus melakukan sesuatu karya. Misalnya keikutertaan
dalam diklat penulisan karya ilmiah. Jika guru tidak langsung praktik membuat karya ilmiah maka
pengetahuan yang diperoleh dalam diklat yang diikutinya hanya sebagai pengetahuan. Belum dapat
secara langsung menaikkan pangkat. Namun jika dilihat secara kuantitatif, yang ditunjukkan pada
tabel 3 selisih katagori sangat membantu dengan cukup mebantu berbeda tipis, yakni 48% dan 59%.
Ini artinya Diklat yang diikuti oleh guru memberikan tetap kontribusi untuk kenaikan pangkat Dapat
dijelaskan dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Kontribusi Diklat Membantu Kenaikan Pangkat

Sangat Cukup Kurang
Lokasi penelitian Membantu Membantu Membantu 2 2
Jawaban | Prosentase
Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 6 (33%) 12 (67%) 0 (0%) 18 100%
SMK Bopkri 1 11 (55%) 9 (45%) 0 (0%) 20 100%
SMK N 3 7 (35%) 12 (60%) 1 (5%) 20 100%
SMK N 7 7 (39%) 11 (61%) 0 (0%) 18 100%
SMK Marsudi Luhur 7 (39%) 11 (61%) 0 (0%) 18 100%
SMK Muh 2 10 (38%) 15 (58%) 1 (4%) 26 100%
TOTAL 48 (40%) 70 (59%) 2 (1%) 120 100%

Ada 59% responden yang mengatakan bahwa diklat cukup membantu dalam peningkatan jenjang
kepangkatan guru. Hal ini dimungkinkan bahwa diklat yang mereka ikuti lebih pada kualitas
pembelajaran. Tinjauan diklat kurang persoalan teknis persyaratan kenaikan pangkat lainnya:
bagaimana teknis penulisan makalah/jurnal, teknis membuat proposal penelitian sampai pada laporan
penelitiannya, dan bagimana memahami fenomena yang dapat menjadi bahan kajian penelitian
maupun penulisan. Apabila dikatagorikan dalam tiga interval diperoleh score tertinggi tertinggi
360 ; score terendah 120. Score yang diperoleh adalah 286, yakni dalam katagori sangat membatu
kenaikan pangkat.
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Kualitas Diklat dalam Meningkatkan Guru Profesional dalam katagori cukup berperan
Tabel 4. Kontribusi Diklat dalam Meningkatkan Guru Profesioal

Sangat
Nama Tempat Berperan Cukup Berperan | Kurang Berperan | . L > %
jawaban
Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 19 (53%) 17 (47%) 0 (0%) 36 100%
SMK Bopkri 1 22 (55%) 16 (40%) 2 (5%) 40 100%
SMK N 3 10 (25%) 28 (70%) 2 (5%) 40 100%
SMK N 7 10 (28%) 26 (72%) 0 (0%) 36 100%
SMK Marsudi Luhur 10 (28%) 26 (72%) 0 (0%) 36 100%
SMK Muh 2 21 (40%) 29 (56%) 2 (4%) 52 100%
TOTAL 92 (38%) 142 (60%) 6 (2%) 240 100%

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa diklat cukup memberikan kontribusi  untuk
meningkatkan guru profesional. Hal tersebut ditunjukkan dengan  60% responden memberikan
pernyataan cukup berperan. Melalui perhitungan peringkatan grade melalui skala interval dinyatakan
bahwa score tertinggi 720, score terendah 240. Score jawaban responden diperoleh 592 maka dapat
disimpulkan bahwa peran diklat dalam meningkatkan kualitas guru profesional adalah dalam
kecenderungan sangat berperan. Di lapangan adakalanya diklat yang diikuti guru kurang relevan
dengan bidang keahlian. Meskipun demikian secara relatif diklat memberi dampak positif pada
kualitas guru yntuk menjadi professional karena guru yang ideal harus mempunyai kompetensi
paedagogik, social, professional, dan spiritual.

Tingkat kualitas narasumber dalam memberikan diklat adalah dalam rangking 2, yaitu cukup
berkualitas. Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 5 berikut:

Tabel 5. Kualitas Narasumber Diklat

Sangat Cukup Kurang
Nama Tempat Berkualitas Berkualitas Berkualitas Jaw%ban > %
Jml % Jml % Jml %
SMK 1 YK 9 25% 27| 75% 0 0% 36| 100%
SMK Bopkri 1 8 20% 31| 78% 1 3% 40 | 100%
SMK'N 3 15 38% 22 | 55% 3 8% 40 | 100%
SMK N 7 9 25% 27 | 75% 0 0% 36 | 100%
SMK Marsudi Luhur 7 19% 28| 78% 1 3% 36| 100%
SMK Muh 2 18 35% 31| 60% 3 6% 52 | 100%
TOTAL 66 27% 166 | 70% 8 3% 240 | 100%

Berdasar hasil penelitian diperoleh bahwa 60 responden atau 70% menyatakan cukup berkualitas
pada instrumen yang diberikan. Berdasar skala interval menunjukkan score tertinggi 720, score
terendah 240. Score yang diperoleh adalah 538. Angka 538 termasuk dalam katagori sangat
berkualitas. Dalam realitasnya guru mengharapkan pencerahan dengan mengikuti berbagai diklat
dan tidak memandang nara sumber. Keikutsertaan dalam pendidikan dan pelatihan akan dapat
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menambah pemahaman dan menambah wawasan untuk kebutuhan pengembangan dan peningkatan
keberhasilan pembelajaran dan capaian karirnya.

Durasi diklat yang sudah dilaksanakan menggunakan waktu yang cukup sesuai. Tanggapan
responden terkait durasi waktu pelaksanaan diklat pada rangking kedua. Secara rinci dapat dilihat

pada tabel 6.

Tabel 6. Durasi Waktu Penyelenggaraan Diklat

Cukup Kurang
Lokasi penelitian | Sangat Sesuai Sesuai Sesuai > Jawaban > %
Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 4 (22%) 14 (78%) 0 (0%) 18 100%
SMK Bopkri 1 8 (40%) 9 (45%) 3 (15%) 20 100%
SMK N 3 4 (20%) 13 (65%) 13 (15%) 20 100%
SMK N7 2 (11%) 16 (89%) 0 (0%) 18 100%
SMK Marsudi Luhur 3 (17%) 13 (72%) 2 (11%) 18 100%
SMK Muh 2 10 (38%) 12 (46%) 4 (15%) 26 100%
TOTAL 31 (25%) 77 (66%) 12 (9%) 120 100%

Dari 60 responden memberikan jawaban pada level cukup sesuai adalah 66% dan sangat sesuai
25%. Durasi pelaksanaan diklat dirasa guru kurang lama. Bisa jadi kemungkinan guru belum
sepenuhnya memahami materi diklat. Berdasarkan skala interval maka score yang di-peroleh adalah
259, dari score tertinggi 360 dan terendah 120. Ini menunjukkan bahwa waktu penyelenggaraan
diklat ditinjau dari aspek waktunya adalah cukup sesuai. Jawaban responden bukan pada ranging
pertama, yaitu sangat sesuai waktu diklat. Hal ini dimungkinkan ada beberapa diklat yang dalam
mengalokasikan lamanya waktu diklat dirasa kurang. Para guru menginginkan lama waktu diklat
kurang karena mereka membutuhkan pencerahan yang lebih komprehensif untuk peningkatan
pengetahuan baik teori maupun paraktik.

Kualitas diklat ditinjau dari evaluasi pasca diklat adalah cenderung
perubahan perilaku positif guru. Secara rinci dapat ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Evaluasi Pasca Diklat

cukup mendukung

Sangat Cukup Kurang

Nama Tempat mendukung Mendukung mendukung 2 > %
Jawaban

Jumlah Jumlah Jumlah
SMK 1 YK 5 (56%) 4 (44%) 0 (0%) 9 100%
SMK Bopkri 1 4 (40%) 5 (50%) 1 (10%) 10 100%
SMKN 3 2 (20%) 7 (70%) 1 (10%) 10 100%
SMK N7 6 (67%) 3 (33%) 0 (0%) 9 100%
SMK Marsudi Luhur 4 (44%) 4 (44%) 1 (11%) 9 100%
SMK Muh 2 4 (31%) 8 (62%) 1 (8%) 13 100%
TOTAL 25 (43%) 31 (51%) 4 (6%) 60 100%

Dari jawaban guru menghasilkan informasi bahwa pasca diklat cukup mendukung peningkatan
kualitas kerja atau materinya dapat meningkatkan kinerja. Yang menyatakan sangat mendukung
ada 43%, cukup mendukung kinerja51% dan kurang mendukung 6%. Evaluasi terhadap pasca diklat
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jarang dilakukan. Bagaimana diklat berdampak terhadap kinerja kurang menjadi perhatian. Namun
demikian pasca diklat dirasa guru cukup mendukung peningkatan kinerja. Jika dilakukan perhitungan
score maka tertinggi 180 dan score terendah 60. Score yang diperoleh 141 dan dimasukkan dalam
skala interval 3 maka dalam katagori sangat mendukung.

KESIMPULAN

Hasil analisis kualitas diklat mengindikasikan bahwa manajemen diklat perlu ditingkatkan
kualitasnya, baik ditinjau dari durasi lama diklat yang disesuaikan dengan materi, pemilihan nara
sumber yang lebih tepat dan berkualitas maupun evaluasi dampak pasca diklat. Meskipun materi
diklat secara keseluruhan meningkatkan kualitas guru, namun khusus untuk dalam upaya membantu
kenaikan pangkat perlu materi diklat yang berkaitan dengan metodologi penelitian, penulisan karya
tulis, dan hal-hal lain yang sifatnya lebih teknis dan operasional.

Pendidikan dan pelatihan guru perlu dilakukan secara kontinyu dengan memperhatikan analisis
kebutuhan bagi pengembangan guru. Penyelenggaraan diklat sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan karir guru. Untuk itu penyelenggaraan diklat perlu mengacu kebutuhan
tuntutan kedepan.
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ABSTRAK

Abstrak : Integrasi bahasa Inggris dalam Proses Pembelajaran. Salah satu
bahasa yang paling luas dan penting di dunia adalah bahasa Inggris. Mulai dari
konferensi akademik internasional hingga laporan berita bahkan lirik musik popular
menggunakan bahasa Inggris. Tidak hanya itu bahasa Inggris digunakan untuk
menyampaikan informasi dan berita serta menjadi bahasa bisnis dan pemerintahan.
Bahasa Inggris diperlukan dalam diplomasi dan berperan dalam profesi. Bahasa
Inggris adalah bahasa internasional. Program pendidikan berkualitas tinggipun
membutuhkan kefasihan bahasa Inggris. Belajar bahasa Inggris adalah penting.
Oleh karena itu pendidik harus siap mengembangkan kompetensi bahasa Inggris
sebagai bahasa internasional kepada siswa melalui kegiatan proses pembelajaran.

Kata kunci : Bahasa Inggris, pembelajaran

Abstract : Integration of English in the Learning Process. One of the most
extensive and important languages in the world is English. Starting from
international academic conferences to news reports and even popular music lyrics
using English. Not only that English is used to convey information and news and to
become the language of business and government. English is needed in diplomacy
and plays a role in the profession. English is the international language. High
quality education programs also require English fluency. Learning English is
important. Therefore educators must be prepared to develop English language
competence as an international language to students through the learning process
activities

Keywords: English, learning

PENDAHULUAN

Salah satu bahasa asing yaitu bahasa Inggris bukanlah bahasa yang terbanyak dipergunakan di
banyak negara dalam hal jumlah penutur asli, ada lebih banyak pembicara bahasa Cina daripada
penutur asli bahasa Inggris. Tetapi bahasa Cina sedikit diucapkan di luar komunitas Cina, jadi
bahasa yang paling luas di dunia adalah bahasa Inggris. Sulit untuk mem-perkirakan dengan tepat
berapa banyak penutur bahasa Inggris, tetapi menurut perkiraan ada lebih dari 350.000.000
pembicara bahasa Inggris asli dan lebih dari 400.000.000 pembicara bahasa Inggris sebagai bahasa
kedua (bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, meskipun tidak bahasa asli) atau
bahasa asing (bahasa yang dipelajari tetapi tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari)
(Kitao: 1996). Namun, bahkan angka-angka ini tidak benar-benar menunjukkan betapa pentingnya
bahasa Inggris sebagai bahasa dunia, karena kurang dari lima belas persen penduduk dunia
menggunakan bahasa Inggris. Pentingnya bahasa Inggris bukan hanya dalam berapa banyak orang
yang berbicara tetapi untuk apa itu digunakan. Bahasa Inggris adalah bahasa utama berita dan
informasi di dunia. Bahasa Inggris adalah bahasa bisnis dan pemerintahan, bahkan untuk beberapa
negara di mana bahasa Inggris adalah bahasa minoritas. Bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi
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maritim dan kontrol lalu lintas udara internasional, dan digunakan bahkan untuk kontrol lalu lintas
udara internal di berbagai negara di mana bahasa Inggris bukanlah bahasa asli. Budaya populer
Amerika - terutama film dan musik - membawa bahasa Inggris ke seluruh dunia.

Di negara Indonesia, bahasa asing pertama yang diajarkan sebagai mata kuliah wajib di
pendidikan menengah dan tinggi adalah bahasa Inggris. Tujuan utamanya untuk memberikan siswa
kemampuan membaca buku teks bahasa Inggris di bidang terkait. Terlepas dari upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan pengajaran terutama di sekolah menengah, hasilnya, sejauh ini,
masih tidak memuaskan (Sadtono, 1976; Djiwandono, 1983; Danifil1985). Banyak Guru Bahasa
Inggris yang prihatin dalam mutu kualitas anak didiknya. Mereka merasa bingung dalam
memberikan nilai rata-rata kelas KKM karena umunya lifeskill Bahasa Inggrissiswanya jauh dari
pada kenyataan yang diharapkan, sehingga mereka cenderung untuk menganjurkan siswanya
mengikuti kursus Bahasa Inggris diluar sekolah atau memalsukan nilai, karena kalau tidak berbuat
seperti itu maka hasil proses pembelajaran di kelas tersebut bisa dikatakan tidak berhasil atau tidak
mampu mencapai standar outcome yang diharapkan, apalagi dengan diterapkannya standar
mutu (kualitas) dan standar kelulusan, dengan bukti pencapaiannya berbentuk laporan/dokumentatif
dan angka.

PEMBAHASAN
Kekuatan komunikasi yang pertama adalah internet, kemudian bahasa. Kekuatan internet
memungkinkan manusia untuk berkomunikasi secara real-time dan memberi manusia pilihan
tentang bagaimana manusia berkomunikasi. Sekarang, dengan sarana komunikasi yang sama,
internet dapat menulis, berbicara, atau konferensi video siapa pun di dunia yang memiliki
kemampuan untuk terhubung. Tidak hanya itu, kemudahan transportasi dan keterjangkauan telah
me-mungkinkan melakukan perjalanan di seluruh dunia sehingga mendapatkan lingkungan baru.
Tetapi sekarang setelah infrastruktur tersedia, masih ada satu hambatan terakhir, yaitu bahasa. Ada
lebih dari 6.500 bahasa yang digunakan di seluruh dunia. Baik untuk bisnis, pendidikan, atau sarana
sosial, mungkin ditemukan bahwa bahasa adalah penghalang yang memisahkan dari komunitas
internasional. Setelah bahasa Cina atau Mandarin, bahasa yang paling umum digunakan di seluruh
dunia adalah bahasa Inggris. Meskipun ada sejumlah bahasa yang dapat Anda pelajari, bahasa
Inggris dianggap sebagai bahasa yang paling penting untuk dipelajari dan dipahami. Bahasa adalah
satu-satunya cara untuk dapat mengekspresikan emosi, pikiran, keinginan, ide, perasaan, dll.
Bahasa asing yang diucapkan oleh banyak orang adalah bahasa Inggris. Oleh karena itu bahasa
Inggris disebut sebagai bahasa Internasional. Apapun yang terjadi di belahan dunia lain, informasi
yang didapat meng-gunakan bahasa Inggris. Literatur di seluruh dunia ditulis dalam banyak bahasa
dan hanya dapat dimengerti oleh orang-orang itu, tetapi jika diterjemahkan dalam bahasa Inggris,
banyak orang (di 90 negara) dapat menikmati cita rasa sastra. Bahasa Inggris telah berubah
bentuknya berkali-kali sebelumnya yaitu bahasa Inggris kuno, kemudian bahasa Inggris tengah
kemudian bahasa Inggris awal dan sekarang bahasa Inggris modern. Kebanyakan pedagang
menggunakan bahasa latin, kemudian drama dan puisi ditulis menggunakan bahasa Inggris, dan
akhirnya bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa resmi. Sekarang bahasa Inggris menduduki
seluruh dunia dan menjadi bahasa global. Jadi, sangat penting untuk mengetahui bahasa asing,
yaitu berbahasa Inggris.

Bahasa Inggris disebut sebagai bahasa pertama atau kedua. Di beberapa negara, bahasa Inggris
adalah satu-satunya atau bahasa yang dominan. Bahasa Inggris memiliki peran di beberapa negara
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seperti negara Inggris, Amerika Serikat, Selandia Baru, Australia, Kanada dan Irlandia. Semua
negara ini adalah bekas koloni Inggris. Di negara lain, bahasa Inggris digunakan secara luas,
terutama di antara orang-orang yang tidak memiliki bahasa lain yang sama, meskipun itu bukan
bahasa yang dominan di negara tersebut. Misalnya, bahasa Inggris digunakan secara luas di Hong
Kong, Singapura, Nigeria, Filipina, dan Malaysia. Di negara-negara seperti itu, sering digunakan
sebagai sarana komunikasi antara orang-orang yang memiliki bahasa asli yang berbeda. Berikut ini
adalah penggunaan bahasa Inggris dan inilah mengapa belajar bahasa Inggris adalah penting.

Bahasa Inggris untuk Informasi dan Berita. Bahasa Inggris umumnya digunakan sebagai media
untuk komunikasi informasi dan berita. Tiga perempat dari semua pesan teleks dikirim dalam
bahasa Inggris. Delapan puluh persen data komputer diproses dan disimpan dalam bahasa Inggris.
Banyak komunikasi satelit dilakukan dalam bahasa Inggris. Lebih dari separuh surat kabar yang
diterbitkan di dunia, diterbitkan dalam bahasa Inggris. Bahkan di banyak negara di mana bahasa
Inggris adalah bahasa minoritas, setidaknya ada satu surat kabar dalam bahasa Inggris. Di India
saja, ada tiga ribu majalah yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. Di banyak negara, berita televisi
disiarkan dalam bahasa Inggris. Karena kekuatan televisi, para demonstran di setiap negara
menggunakan tanda-tanda yang dicetak dalam bahasa Inggris untuk kepentingan pers inter-
nasional.

Bahasa Inggris untuk Bisnis, Diplomasi, dan Profesi. Bahasa Inggris adalah bahasa utama bisnis
internasional, diplo-masi, dan sains serta profesi. Komoditas penting seperti perak, timah, dan mata
uang keras diperdagangkan dalam bahasa Inggris. Bahasa Inggris juga merupakan bahasa resmi dari
banyak organisasi internasional, termasuk Perserikatan Bangsa-Bangsa dan banyak organisasi
profesional. Bahasa Inggris sering menjadi bahasa konferensi inter-nasional, dan itu adalah bahasa
atletik internasional. Di seluruh dunia, banyak makalah profesional diterbitkan dalam bahasa
Inggris. Bahkan makalah yang diterbitkan dalam bahasa lain sering memiliki abstrak dalam bahasa
Inggris.

Bahasa Inggris adalah Bahasa Bisnis Internasional. Sebagian besar bisnis inter-nasional
dilakukan dalam bahasa Inggris. Apakah Anda ingin dipekerjakan oleh perusahaan internasional?
Banyak perusahaan internasional memiliki persyaratan bahasa Inggris minimum untuk maju dalam
karir. Bahkan jika orang-orang di tempat kerja semua berbicara dengan bahasa asli, mungkin akan
tetap ditemukan bahwa informasi perusahaan semuanya berbahasa Inggris! Memiliki bahasa
Inggris sebagai keterampilan akan memungkinkan untuk membaca dan memahami majalah, jurnal,
dan surat kabar yang memiliki pengakuan di seluruh dunia. Ini juga akan memungkinkan untuk
menghadiri konferensi dan seminar dan terhubung dengan individu lain dalam industri.

Bahasa Inggris untuk Hiburan. Budaya populer juga memain-kan peranan penting dalam
menyebarkan bahasa Inggris. Musik populer Amerika dan Inggris terdengar di seluruh dunia. Film-
film Amerika terlihat di hampir setiap negara. Buku dalam bahasa Inggris tersedia bahkan di
negara-negara di mana beberapa orang benar-benar menggunakan bahasa Inggris. Salah satu alasan
yang diberikan siswa untuk belajar bahasa Inggris adalah untuk memahami lagu-lagu, film dan
buku-buku ini. Bahasa Inggris juga sangat penting untuk perjalanan inter-nasional. Sebagian besar
informasi yang disebarluaskan negara tentang diri mereka di luar per-batasan mereka adalah dalam
bahasa Inggris. Bahasa Inggris digunakan di hotel-hotel besar dan tempat-tempat wisata, di
bandara, dan di toko-toko yang sering dikunjungi wisatawan. Ada koran yang dicetak dalam bahasa
Inggris, dan berita TV tersedia dalam bahasa Inggris. Tur hampir selalu tersedia dalam bahasa
Inggris. Bahkan di negara-negara di mana beberapa orang berbahasa Inggris di jalan, orang-orang
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yang bekerja dengan turis umumnya berbahasa Inggris. Di beberapa negara bahkan pengemudi bus
atau trem dan penjual di kios-kios koran berbahasa Inggris dengan baik.

Program Pendidikan Berkualitas Tinggi Membutuhkan Kefasihan Bahasa Inggris. Jika
mempunyai rencana untuk belajar di luar negeri, mungkin akan ditemukan sekolah yang memiliki
persyaratan bahasa Inggris minimum yang harus dipenuhi untuk dapat diterima disekolah tersebut.
Bahkan, sebagian besar sekolah di negara-negara berbahasa Inggris meng-haruskan memiliki
pemahaman dan kemahiran minimum dalam bahasa Inggris yang umumnya ditentukan berdasarkan
pada ujian bahasa Inggris. Bahkan jika mempunyai rencana untuk be-pergian ke negara yang tidak
berbahasa Inggris, akan ditemukan bahwa banyak bahasa kedua orang di Negara tersebut adalah
bahasa Inggris.

Para llmuwan Menggunakan Bahasa Inggris. Pada tahun 2010, perkiraan 80-90% dari semua
makalah yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah ditulis dalam bahasa Inggris (Kitao: 1996). Tidak
hanya itu saja, ada lebih dari satu miliar halaman situs web dalam bahasa Inggris, yang merupakan
bahasa utama internet. Penggunaan bahasa Inggris untuk keperluan lainnya. Di banyak bekas koloni
Inggris, bahasa Inggris masih digunakan di pemerintahan dan sebagai media komunikasi di antara
orang-orang yang tidak memiliki bahasa lain yang sama. Dalam beberapa kasus, bahasa Inggris
adalah bahasa netral yang digunakan untuk menghindari memberikan satu bahasa pribumi terlalu
banyak prestise. Orang yang berbahasa Inggris memiliki status tertentu dalam masyarakat. Ini
digunakan untuk buku, musik dan tarian. Di Singapura, bahasa Inggris adalah bahasa kedua, tetapi
diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Banyak perusahaan di sana meng-gunakan bahasa Inggris.
Selain itu, enam belas negara di Afrika telah mempertahankan bahasa Inggris sebagai bahasa
pemerintahan. Sekarang bahasa Inggris standar diajarkan di sekolah-sekolah di negara-negara itu,
karena itu diperlukan untuk karir. Bahasa Inggris juga dipelajari sebagai bahasa asing di negara-
negara yang umumnya tidak digunakan sebagai media komunikasi. Dua ratus lima puluh juta lebih
orang Cina, dari penduduk Amerika Serikat mempelajari bahasa Inggris di TV. Bahasa asing
pertama atau yang paling sering diajarkan di banyak negara adalah bahasa Inggris. Beberapa orang
mungkin me-ngatakan bahwa bahasa Inggris semakin menurun karena pasar yang sedang
berkembang. Hal ini terjadi saat negara-negara berkembang seperti India dan Cina terus tumbuh,
diperkirakan bahwa bahasa-bahasa lain akan muncul dan akan melebihi populasi penutur bahasa
Inggris. Bahkan jika ini terjadi, tidak ada keraguan bahwa bahasa Inggris akan tetap menjadi bahasa
penting untuk dimiliki sebagai bagian dari keahlian.

Selama dekade terakhir, populasi untuk belajar bahasa Inggris sebagai Bahasa Kedua atau Asing
(English as Second Languange / ESL) telah meningkat pesat (Philipson dalam Liyanage, 2003).
Bagi Negara Indonesia yang tidak berbahasa Inggris. bahasa inggris adalah konteks bahasa asing.
Namun, untuk mengajar bahasa Inggris sebagian besar guru sekolah mungkin tidak cukup siap.
Masalah yang memprihatinkan adalah meningkatkan kemahiran bahasa Inggris dan keterampilan
mengajar guru. Beberapa dari studi ini berfokus pada kemahiran bahasa Inggris guru, yang telah
diakui sebagai kualifikasi penting bagi guru bahasa Inggris yang sukses. Kemahiran dan
ketrampilan guru belajar dan mengajar bahasa Inggris menjadi kekhawatiran salah satu Visi
Indonesia 2020 di sektor pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan siswa yang
mempunyai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi. Indonesia
menginginkan menjadi negara yang maju di tahun 2020. Dalam tantangan membawa siswa untuk
mempunyai kompetensi bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, guru dan tenaga pendidik
harus siap untuk menyesuaikan diri dari berbagai macam perubahan yang terjadi. Pada akhirnya,
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pengembangan profesional berkualitas tinggi berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, aspirasi, dan perilaku pendidik, sehingga mereka dapat, pada gilirannya, menerapkan
yang telah dipelajari untuk meningkatkan praktik dengan harapan pembelajaran siswa dapat
meningkat (Guskey, 2000). Guru lebih cenderung menerapkan praktik-praktik baru dengan baik
jika mereka menerima dukungan saat mencoba di kelas. Ketika program pengembangan
professional dirancang, faktor penting yang perlu dipertimbangkan adalah durasi dan intensitas
program. Terlepas dari upaya yang dilakukan untuk meningkatkan peng-ajaran terutama di sekolah
sekunder, hasilnya, sejauh ini, masih tidak memuaskan (Sadtono, 1976; Djiwandono, 1983; Danifil
1985). Dalam 52 program penguasaan siswa, bahasa Inggris ditemukan menjadi penghalang bagi
siswa untuk me-nyelesaikan studi mereka pada waktunya (Kasbolah dan Sukarnyana, 1993).
Kondisi ini mungkin dapat diperbaiki dengan cara otonomi belajar, "situasi leaming yang me-
nyiratkan kapasitas untuk melakukan kontrol atas pembelajaran sendiri* (Nunan, 2000).

Pembelajaran mengacu pada dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar. aktivitas belajar berkaitan
dengan siswa sedangkan aktivitas mengajar berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh guru. Seperti
yang diungkap oleh Munib Chatib bahwa proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai
pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi disebut sebagai pembelajaran. Sementara
Achjar Chalil ( Zulvina Trinova: 2012) memberikan definisi bahwa pembelajaran adalah suatu
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Sedangkan Arief S Sadiman menyatakan bahwa pembelajaran proses penyampaian pesan dari
sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran atau media tertentu disebut sebagai pembelajaran
(Arief S. Sadiman, dkk.,1990, him. 11)

Dari definisi—definisi tersebut diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam pembelajaran
memuat tiga faktor penting yaitu: sumber belajar, proses yang direncanakan pendidik, serta siswa
yang belajar. Adapun proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara pendidik dan
peserta didik serta adanya komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif guna
mencapai tujuan belajar disebut sebagai proses pembelajaran (Rustaman, 2001:461). Dalam proses
pembelajaran tersebut, pendidik dan peserta didik merupakan dua komponen yang saling terkait dan
tidak mungkin dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling
menunjang sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai secara maksimal. Adapun proses
pembelajaran yaitu semua usaha bersama antara pendidik dan peserta didik untuk berbagi dan
mengolah informasi, dengan harapan ilmu pengetahuan yang diberikan dapat bernilai guna bagi
peserta didik dan menjadi landasan belajar yang berkesinambungan, serta diharapkan mewujudkan
perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan positif yang diawali
dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efisien dan
efektif. Proses pembelajaran yang positif akan membentuk kemampuan berpikir kritis, intelektual,
dan terciptanya kreatifitas serta perubahan pribadi atau perilaku seseorang berdasarkan pengalaman
tertentu atau praktik yang pernah dilaksanakan.

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan jika terdapat suasana yang rileks, tidak ada
tekanan, merasa aman, meningkatkan minat belajar, peserta didik terlibat penuh, peserta didik
mempunyai perhatian yang tercurah, mempunyai lingkungan belajar yang menarik, penuh
bersemangat, menimbulkan perasaan gembira, terciptanya konsentrasi tinggi. Sementara
sebaliknya, jika dijumpai suasana tertekan, munculnya perasaan terancam, perasaan menakutkan,
peserta didik merasa tidak berdaya, tidak adanya bersemangat, peserta didik menjadi malas dan
tidak berminat, timbulnya rasa jenuh dan bosan, suasana pembelajaran monoton, serta pembelajaran
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tidak menarik peserta didik, maka pembelajaran menjadi tidak menyenangkan.(Dra. Indrawati,
M.Pd dan Drs. Wawan Setiawan, 2009, him. 24).

Perlu disadari bagi para pendidikan bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat
diperoleh dari pembelajaran yang menyenangkan. Maka dari itu, suasana menyengkan di dalam
setiap proses pembelajaran perlu diciptakan oleh pendidik.. Berbagai cara yang bisa digunakan
pendidik untuk menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan diantaranya adalah dengan
melakukan ice breaking saat proses pembelajaran dirasa jenuh atau monoton, menggunakan metode
mengajar yang bervariasi, menciptakan suasana yang rileks, pendidik mampu memberikan motivasi
terhadap peserta didik, dan memberikan salam kepada peserta didik dengan antusias dan hangat.. Di
dalam konteks proses pembelajaran yang menyenangkan guru dituntut tidak hanya memerankan
diri sebagai pendidik atau pengajar, tetapi juga sebagai motivator sekaligus fasilitator bagi peserta
didik.

Pada paruh kedua polemik abad ke-19 tentang pengajaran bahasa asing melahirkan Gerakan
Reformasi, yang terdiri dari ide-ide mereformasi sistem sekolah lama (Tamura, 2006: 173). Ajaran
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua mewakili dorongan utama. Dalam dekade terakhir abad ke-19
sebagai konsekuensi dari masalah ekonomi di Eropa semakin banyak orang berusaha temukan cara
hidup di Amerika Serikat, Australia dan Kanada. Tentu jutaan orang harus belajar bahasa Inggris
dengan cepat dan pada saat yang sama harus berhasil sebagai sarana komunikasi di negara yang
baru dipilih, karena metode lama tidak memuaskan lagi. Masalah mereformasi pengajaran bahasa
menjadi sangat penting.

Istilah Metode Langsung menjadi dikenal dan para pendukung metode ini menekankan
pentingnya mem-peroleh bahasa lisan. Harold.E. Palmer ahli bahasa yang terkenal mengatakan
pendekatan untuk meng-ajar bahasa Inggris itu unik. Dia menunjuk bahwa tata bahasa bukanlah
cara terbaik untuk mengajar bahasa. Pelajaran dan percakapannya yang terstruktur disebut “metode
lisan”. Di kelasnya, dia mengajar bahasa Inggris melalui latihan lisan. la menilai bahwa bahan
bacaan yang diberikan dalam kelas harus terdiri dari dialog dan teks terkait. Semua deskripsi dan
narasinya harusmudah dan alami juga menarik. Sementara itu, mencari jalan baru dilanjutkan.
Polemik tentang ajaran bahasa asing bergandengan tangan dengan gagasan mereformasi sistem
sekolah lama. Di kelas “bahasa ibu” mulai dikecuali-kan hampir sepenuhnya ketika mengajar
bahasa Inggris. Konsepsi meniru suara dan mengucapkan kata-kata dan kalimat saat didengar
menjadi jauh lebih baik dan penting. Metode yang tidak menggunakan mediasi dari bahasa ibu
terjadi. Dalam hal ini sebagai bahasa ibu benar-benar dikeluarkan dari peng-ajaran, tidak ada
terjemahan yang digunakan. Artinya kata-kata itu dijelaskan menggunakan intuisi langsung,
representasi melalui gambar-gambar yang ada terkait dengan kata asing. Pikiran abstrak dijelaskan
dengan parafrase, dengan sinonim atau antonim atau hanya dengan menyimpulkan makna dari teks.
Aturan pengucapan yang benar sangat penting dan tata bahasa adalah sekunder. Grammar dicapai
dengan latihan. Murid-murid diberi teks dan bukan kalimat yang tidak berhubung-an untuk
membuktikan aturan tata bahasa tertentu. Tahun 1878 metode langsung diterapkan olen M.D.
Berlitz dan pada abad ke-20 metode ini diperkenalkan di banyak sekolah. Namun, pada awalnya
menggunakan metode ini tidaklah mudah, siswa perlu membiasakan untuk kerja mandiri dan pada
saat yang sama, arti dari kata-kata yang diajarkan dengan cara metode langsung ini tidak selalu
dipahami. Metode langsung muncul dengan beberapa nama seperti metode reformasi, metode baru,
dan metode lisan.
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Metode langsung ini tidak selalu harus digunakan dalam mengajarkan pada mata pelajaran atau
mata kuliah khusus bahasa Inggris. Tetapi dapat digunakan disemua mata pelajaran atau kuliah.
Seperti melakukan pembukan dan penutupan kelas dengan menggunakan bahasa Inggris, atau
melatih peserta didik untuk menggunakan bahasa Inggris ketika melakukan presentasi, setidaknya
untuk pembukaan dan penutupan presentasi. Menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris di
setiap pertemuan kelas meskipun tidak seratus persen akan sangat membantu meningkatkan
ketrampilan peng-gunaan bahasa Inggris.

KESIMPULAN

Bahasa yang luas dan penting  digunakan di dunia adalah bahasa Inggris. Bahasa Inggris
digunakan dalam segala hal, mulai dari konferensi akademik internasional hingga laporan berita
hingga lirik musik populer. Bahasa Inggris digunakan tidak hanya untuk komunikasi antara penutur
asli dan penutur bahasa Inggris nonaktif tetapi juga antara penutur asli. Meskipun bahasa Inggris
tidak mempunyai jumlah pembicara terbesar di dunia, namun bahasa Inggris adalah bahasa yang
paling banyak digunakan diberbagai Negara di dunia ini. Oleh karena itu, bahasa Inggris akan
digunakan oleh lebih banyak orang di masa depan.

Bahasa Inggris adalah bahasa yang penting, karena itu adalah bahasa dunia. Karena ada begitu
banyak bahasa di dunia dan karena hal ini, mungkin ada masalah komunikasi, penting untuk
memiliki bahasa yang diketahui kebanyakan orang. Bahasa itu dalam bahasa Inggris. Akhirnya,
bahasa Inggris mungkin bukan hanya bahasa di masa depan, tetapi bahasa yang diperlukan untuk
sekarang ini. Untuk alasan ini, penting untuk belajar bahasa Inggris.
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Abstrak: Pemanfaatan Media Pembelajaran E-Learning di Fakultas Ekonomi UNY.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan media pembelajaran E-Learning di
Fakultas Ekonomi UNY. Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan media pembelajaran E-
Learning Be-Smart UNY di Fakultas Ekonomi UNY tahun 2017. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Desain penelitian ini adalah desain deskriptif yang bersifat eksploratif
dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Data yang diperoleh
dikaji dengan persentase. Penelitian ini memaparkan bagaimana pemanfaatan E-Learning
sebagai media pembelajaran di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatannya. Berdasarkan hasil analisis
data pemanfaatan media pembelajaran E-Learning di Fakultas Ekonomi UNY diperoleh
informasi bahwa media tersebut belum maksimal digunakan oleh dosen-dosen di Fakultas
Ekonomi UNY. Diketahui bahwa 84,29% dosen di Fakultas Ekonomi UNY tidak
menggunakan E-Learning Be-Smart UNY untuk mendukung pembelajaran dan hanya
15,71% dosen di Fakultas Ekonomi UNY yang memanfaatkan E-Learning Be-Smart UNY
untuk mendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.

Kata kunci : E-Learning, Be-Smart UNY, Dosen, Media Pembelajaran

Abstract: Utilization Of E-Learning Learning Media in Faculty of Economic YSU.
This study aims to determine the use of E-Learning learning media at the Faculty of
Economics, UNY. This research is limited to the utilization of the Be- Smart UNY E-
Learning learning media at the Faculty of Economics, Yogyakarta State University in 2017.
This research was a descriptive study. The design of this study was a descriptive design
that is explorative in order to describe the state or status of a phenomenon. The data
obtained was assessed by percentage. This study describes how the use of E-Learning as a
learning media in the Faculty of Economics, Yogyakarta State University and analyzes the
factors that influence its utilization. Based on the results of data analysis, the use of E-
Learning learning media at the UNY Faculty of Economics obtained information that the
media has not been maximally used by lecturers at the UNY Faculty of Economics. It is
known that 84.29% of the lecturers at the UNY Faculty of Economics do not use the Be-
Smart E-Learning to support learning and only 15.71% of the lecturers at the Faculty of
Economics took advantage of the Be-Smart E-Learning to support the learning process.

Keywords: E-Learning, Be-Smart UNY, Lecturers, Learning Media

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang diatur dalam Undang-Undang. Begitu
pentingnya pendidikan bagi semua orang karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidup
sekaligus menunjukkan eksistensi diri manusia. Oleh karena itu pendidikan yang berkualitas harus
selalu diupayakan sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia yang ber-kualitas pula.
Salah satu upaya untuk memperoleh pendidikan yang ber-kualitas adalah menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan komponen-komponen penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran. Beberapa komponen yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran antara lain
peserta didik, pendidik, dan lembaga pendidikan. Dengan memperhatikan kondisi dan kesiapan dari

Pemanfaatan Media Pembelajaran E-Learning Di Fakultas Ekonomi UNY
(Muslikhah Dwihartanti, Siti Umi Khayatun. M., & Arwan Nur Ramadhan)


mailto:muslikhah@uny.ac.id
mailto:ummikha@uny.ac.id
mailto:arwan@uny.ac.id

Jurnal Efisiensi — Kajian lImu Administrasi
Edisi Agustus 2018, Vol. XV No. 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Hal. 51-63

ketiga komponen tersebut diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan mencapai
tujuan.

Peserta didik, menjadi salah satu komponen yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Peserta didik dalam hal ini adalah user yang memperoleh transfer ilmu dari guru
maupun dosen. Hal-hal yang terkait peserta didik antara lain menyangkut kemampuan awal dalam
mata pelajaran yang diikuti, minat terhadap pelajaran, dan motivasi untuk belajar. Kemampuan
awal peserta didik terhadap materi pelajaran menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk memilih
metode dan media yang tepat dalam rangka mentransfer materi. Minat terhadap mata pelajaran dan
motivasi untuk belajar yang dimiliki peserta didik juga akan mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran. Peserta didik yang tidak mempunyai minat terhadap mata pelajaran tertentu akan
cenderung mengabaikan mata pelajaran tersebut. Demikian juga motivasi yang rendah untuk belajar
akan mengakibatkan siswa tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru dan cenderung tidak
bersemangat untuk belajar.

Komponen kedua yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran adalah
pendidik. Pendidik dalam hal ini guru maupun dosen memiliki peran penting sebagai pihak yang
secara langsung mentransfer ilmu dan informasi kepada peserta didik. Maka dibutuhkan pendidik
yang berkualitas, yaitu yang memiliki kemampuan dalam hal ilmu atau informasi, serta memiliki
kemampuan untuk menyampaikan ilmu atau informasi tersebut. Dengan demikian pendidik harus
selalu belajar dan mengupdate informasi mengenai materi pelajaran yang diampu, dan di sisi lain,
pendidik harus pula menguasai strategi untuk menyampaikan informasi tersebut.

Berkaitan dengan penguasaan materi, pendidik dapat belajar dan mengumpulkan informasi dari
buku, jurnal, internet, maupun srawung ilmiah dengan sesama profesi. Sedangkan berkaitan dengan
penguasaan strategi, pendidik dapat melakukan sharing dengan pakar bidang pendidikan maupun
mengasah pengalaman mengajarnya dengan cara melakukan pengamatan dan penelitian terkait
strategi mengajar yang digunakan di kelas. Berkaitan dengan strategi pembelajaran, pendidik harus
merumuskan media apa yang paling sesuai dengan materi dan metode yang diterapkan. Terdapat
berbagai ragam media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyajikan materi. Media
tersebut mulai dari yang paling sederhana berupa bahan cetak seperti buku, modul, leaflet, dan lain-
lain hingga media yang memanfaatkan teknologi tinggi berupa komputer dan jaringan internet yang
biasa disebut E-Learning. Pendidik harus dapat memilih media sesuai dengan kebutuhan, dengan
mempertimbangkan kemampuan pendidik, peserta didik, ketersediaan sarana, dan perangkat yang
mendukung.

Komponen ketiga yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran adalah lembaga
pendidikan. Sekolah ataupun perguruan tinggi menjadi salah satu penentu kelancaran proses
pembelajaran mengingat lembaga pendidikan memiliki tugas menyediakan, mengatur dan
mengelola mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Selain itu lembaga juga bertugas
menyediakan fasilitas atau sarana prasarana sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan
lancar.

Dalam hal penggunaan media pembelajaran, menjadi tanggung jawab bersama antara pendidik
dan lembaga untuk dapat menghadirkan media yang tepat bagi peserta didik. Beberapa fasilitas
mungkin dapat disediakan oleh pendidik secara mandiri, misalnya buku pegangan, laptop, kertas
kerja, dan lain-lain. Akan tetapi lembaga pendidikan tetap harus bertanggung jawab menyediakan
fasilitas penunjang, seperti gedung, peralatan laboratorium untuk praktik, perangkat komputer
dalam jumlah banyak, dan lain-lain. Apalagi apabila pendidik menggunakan media pembelajaran
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berteknologi tinggi seperti E-Learning yang membutuhkan jaringan internet dalam
pengoperasiannya. Diperlukan kesiapan perangkat keras dan perangkat lunak agar media E-
Learning dapat dijalankan.

E-Learning merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan media perangkat elektronik
sebagai basis utama. Masson (2010, p. xii) menyatakan bahwa definisi awal untuk E-Learning
adalah dari ASTD (American Society for Training & Defelopment) yang mengartikan sebagai
serangkaian luas aplikasi dan proses, misalnya web-base learning (pembelajaran berbasis-web),
computer-base learning (pembelajaran berbasis komputer), virtual classroom (ruang kelas maya),
dan digital collaboration (kolaborasi digital). ASTD bahkan juga memasukkan pengiriman konten
melalui audio dan video, siara dan satelit, TV interaktif, dan CD-ROM.

Menurut Surjono (2010, p. 3-4) keberadaan E-Learning sangat bervariasi, tetapi semua itu
didasarkan atas suatu prinsip atau konsep bahwa E-Learning dimaksudkan sebagai upaya
pendistribusian materi pembelajaran melalui media elektronik atau internet sehingga peserta didik
dapat mengaksesnya kapan saja dari seluruh penjuru dunia. Ciri pembelajaran yang menggunakan
E-Learning adalah terciptanya lingkungan belajar yang flexible dan distributed.

Banyak keuntungan yang diperoleh dari penggunaan E-Learning. Effendi (2005, p. 9)
mengemukakan beberapa keuntungan dari E-Learning , yaitu; 1) Biaya E-Learning mampu
mengurangi biaya pelatihan; 2) Fleksibilitas waktu, E-Learning dapat diakses kapan saja; 3)
Fleksibilitas tempat, E-Learning dapat diakses dimana saja; 4) Fleksibilitas kecepatan
pembelajaran, E-Learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa; 5) Standarisasi
pengajaran, E-Learning selalu memiliki kualitas pembelajaran yang sama setiap kali diakses; 6)
Efektifitas pengajaran, E-Learning dapat membantu siswa tertarik untuk menggunakannya; 7)
Kecepatan distribusi, E-Learning dapat menjangkau dengan cepat dimanapun siswa berada; 8)
Ketersediaan on-demand, E-Learning dapat dianggap sebagai “buku saku” karena dapat diakses
setiap waktu kapanpun yang siswa inginkan; 9) Otomatisasi proses administrasi, E-Learning
menggunakan suatu Learning Management System (LMS). LMS yang baik dapat menyimpan dan
membuat laporan tentang kegiatan belajar seorang siswa.

Universitas Negeri  Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Universitas Negeri Yogyakarta telah
mengembangkan sebuah media pembelajaran E-Learning yang diberi nama Be-Smart. Melalui Be-
Smart, dosen dapat melaksanakan proses pembelajaran tanpa harus bertatap muka dengan
mahasiswa. Be-Smart dapat digunakan oleh dosen dari semua fakultas yang ada di Universitas
Negeri Yogyakarta. Dosen hanya harus mendaftar sekali untuk pertama kalinya agar memiliki akses
membuat dan mengembangkan mata kuliah yang ingin dibuat E-Learning. Selanjutnya dosen dapat
mengeksplor Be-Smart sesuai dengan kebutuhan, dan dapat berkomunikasi dengan mahasiswa
tanpa bergantung pada jadwal kuliah, ruang, dan waktu.

Be-Smart dikembangkan untuk memudahkan proses pembelajaran. Hal ini disebabkan
keuntungan yang dapat diperoleh karena memanfaatkan multimedia pembelajaran dalam hal ini Be-
Smart. Ariesto Hadi Sutopo (2003, p. 23) memberikan pendapat mengenai keuntungan
menggunakan multimedia dan pemanfaatan komputer dalam pembelajaran, yaitu presentasi
multimedia dapat menggunakan beberapa macam teks, chart, audio, video, animasi, simulasi, atau
foto. Bila berbagai komponen tersebut digabungkan secara interaktif, maka menghasilkan suatu
pembelajaran yang efektif. Siswa dapat memilih materi pelajaran yang diinginkan, dan komputer
dapat memantau kemajuan proses belajar siswa.
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Dosen-dosen di Fakultas Ekonomi juga memiliki kemudahan untuk melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan Be-Smart. Akan tetapi, penggunaan Be-Smart oleh dosen
masih dirasakan kurang maksimal. Dosen di Fakultas Ekonomi pada umumnya masih lebih banyak
yang melaksanakan pembelajaran dengan cara tatap muka dengan mahasiswa. Hal ini
mengakibatkan Fakultas Ekonomi sering mengalami masalah klasik dalam kegiatan belajar yaitu,
bentrok jadwal kuliah, kekurangan ruang, jam mengajar sampai sore, dan lain-lain. Oleh karena
diperlukan upaya perbaikan dalam bidang akademik, sekaligus mengupayakan agar fasilitas yang
telah tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Kemudahan proses perkuliahan dengan menggunakan Be-Smart belum terlalu dimanfaatkan
oleh dosen. Hanya beberapa dosen saja di Fakultas Ekonomi yang memanfaatkan Be-Smart sebagai
media pembelajaran. Selain itu, juga belum diketahui bagaimana penggunaan Be-Smart tersebut
oleh dosen, apakah telah memanfaatkan semua fitur yang ada di Be-Smart, apakah telah
menggunakan Be-Smart secara continue/berkelanjutan atau hanya untuk beberapa sesi pertemuan
saja, apakah melakukan komunikasi dengan mahasiswa selama menggunakan Be-Smart, dan lain-
lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba mengungkap bagaimana
pemanfaatan media pembelajaran E-Learning Be-Smart oleh dosen Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media
pembelajaran E-Learning di Fakultas Ekonomi UNY. Sedangkan manfaat dari penelitian ini
adalah: peneliti dapat mengetahui gambaran pemanfaatan media pembelajaran E-Learning yang
digunakan dosen, dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki pembelajaran berdasarkan
media yang digunakan, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan fasilitas yang mendukungnya.

METODE

Desain penelitian ini adalah desain deskriptif yang bersifat eksploratif dengan tujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena. Data yang diperoleh dikaji dengan menggunakan
persentase. Populasi penelitian adalah dosen Jurusan Pendidikan Administrasi, Jurusan Akuntansi,
Jurusan Manajemen, dan Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNY sejumlah 82 orang
dosen. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2016/2017. Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Data yang diambil melalui angket terkait
sejauh mana dosen dan mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY memanfaatkan E-Learning Be-Smart.
Data yang diperoleh diorganisasi dan dianalisis dengan statistik deskriptif dan dideskripsikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software
Microsoft Office Excel 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengguna E-Learning Be-Smart UNY di FE UNY, masih rendah. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang disajikan pada gambar 1 diperoleh informasi bahwa 84,29% dosen di Fakultas
Ekonomi UNY tidak menggunakan E-Learning Be-Smart UNY untuk mendukung pembelajaran.
Tercatat hanya 15,71% dosen di Fakultas Ekonomi UNY yang memanfaatkan E-Learning Be-Smart
UNY untuk mendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. Beragam alasan yang
disampaikan terkait tidak menggunakan E-Learning Be-Smart UNY yaitu: 1) kurang familier,
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kurang terlatih, telah terbiasa menggunakan media lain contohnya google classroom, dan tidak
membutuhkan media tersebut karena mengajarkan materi praktik.

Menggunakan
1571%

Dicdak
Menggunakan
R4 200,

Gambar 1. Persentase Pemanfaatan E-Learning Be-Smart UNY

Laptop dominan digunakan untuk mengelola konten di E-Learning Be-Smart UNY. Dari
15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY seluruhnya menggunakan
laptop untuk akses media pembelajaran tersebut, baik sebelum maupun ketika pembelajaran
berlansung. Penggunaan laptop dirasa cukup fleksibel untuk akses ke sistem tersebut. Selain itu,
semua materi yang dimiliki tersimpan di laptop.

Koneksi yang digunakan untuk akses E-Learning Be-Smart UNY 81,82% dari responden yang
menggunakan E-Learning Be-Smart UNY memanfaatkan jaringan internet UNY untuk akses media
tersebut, hal ini dilakukan karena kecepatan akses internet yang dimiliki UNY sangat memadahi
untuk akses s E-Learning Be-Smart UNY. Sedangkan 9,09% menggunakan modem, dan 9,09%
menggunakan layanan internet ber-langganan (RTRWhnet, atau dari Internet Service Provider).
Modem dan layanan internet berlangganan digunakan untuk akses E-Learning Be-Smart UNY
ketika berada di rumah.

Gambar 2. Jaringan Akses Internet yang Digunakan

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 54,55% lebih
dominan menggunakan perangkat scanner. Diketahui bahwa 54,55% masih menggunakan
perangkat scanner untuk memindai berbagai sumber belajar (misalnya buku, surat kabar, naskah
cetak, dll) yang dimiliki guna di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY sebagai bahan kajian
mahasiswa. Selebihnya, 45,45% sudah tidak lagi menggunakan perangkat scanner untuk memindai
dokumen.
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Gambar 3. Pemanfaatan Perangkat Scanner

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 72,73% tidak
memanfaatkan camera yang dimiliki untuk me-nyajikan konten materi dalam bentuk gambar.
Diketahui bahwa 72,73% tidak menggunakan perangkat camera untuk memindai berbagai sumber
belajar yang ada guna di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY sebagai bahan kajian mahasiswa.
Selebihnya, 27,27% sudah menggunakan fasilitas camera yang dimiliki untuk memindai dokumen.

Tidak,

72.73%

Gambar 4. Pemanfaatan Perangkat Camera

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 72,73% tidak
memanfaatkan Video Camera yang dimiliki untuk menyajikan konten materi dalam bentuk tutorial
visual audio. Diketahui bahwa 72,73% tidak menggunakan perangkat Video Camera untuk
memindai berbagai sumber belajar yang ada guna di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY
sebagai bahan kajian mahasiswa. Selebihnya, 27,27% sudah menggunakan fasilitas Video Camera
yang dimiliki lagi untuk memindai dokumen.

Tidak,

72.73%

Gambar 5. Pemanfaatan Perangkat Video Camera
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Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 54,55% tidak
memanfaatkan software-software tambahan untuk menyajikan konten yang sesuai dengan
kebutuhan. Diketahui bahwa 54,55% tidak menggunakan software tambahan untuk mengolah
berbagai sumber belajar yang ada untuk di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY sebagai bahan
kajian mahasiswa. Sisanya, 45,45% sudah menggunakan software-software tambahan yang dimiliki
untuk mengolah dokumen sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 6. Pemanfaatan Software untuk Mengolah Dokumen Digital

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 90,91% tidak
memanfaatkan fasilitas teleconference yang tersedia pada sistem Be-Smart untuk melakukan
conference. Diketahui bahwa 90,91% tidak menggunakan perangkat camera teleconference
sebagai alat pendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menggunakan E-Learning Be-Smart
UNY. Hanya 9,09% vyang sudah menggunakan fasilitas camera tele-conference untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh.

Tickak
Gambar 7. Pemanfaatan Teleconference pada Sistem Be-Smart UNY

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 90,91% tidak
memanfaatkan fasilitas teleconference (Google Hangout, Skype, dan/atau BigBlue) untuk
melakukan conference. Diketahui bahwa 90,91% tidak menggunakan perangkat tele-conference
(Google Hangout, Skype, dan/atau BigBlue), sebagai alat pendukung pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh menggunakan E-Learning Be-Smart UNY. Hanya 9,09% yang sudah menggunakan
fasilitas teleconference (Google Hangout, Skype, dan/atau BigBlue) untuk menyelenggarakan
pembelajaran jarak jauh.
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Gambar 8. Pemanfaatan teleconference (Google Hangout, Skype, dan BigBlue)

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 81,82% tidak
menggunakan cara khusus untuk manajemen kelas virtual yang diselenggarakan menggunakan E-
Learning Be-Smart UNY. Diketahui bahwa 81,82% tidak menggunakan cara khusus untuk
manajemen kelas virtual yang diselenggarakan menggunakan E-Learning Be-Smart UNY dan
18,18% responden lain menyampaikan menggunakan cara khusus untuk manajemen kelas virtual
yang diselenggarakan menggunakan E-Learning Be-Smart UNY.

Gambar 9. Menggunakan Cara Khusus untuk Manajemen Kelas Virtual

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 36,36% membuat
course secara parallel di E-Learning Be-Smart UNY sejumlah kelas yang diampu. Diketahui bahwa
63,64% responden tidak membuat course secara parallel di E-Learning Be-Smart UNY sejumlah
kelas yang diampu dan 36,36% responden lain menyampaikan membuat course secara parallel di E-
Learning Be-Smart UNY sejumlah kelas yang diampu untuk memudahkan pengelolaan kelas.

Tidak,
6l.04%

Gambar 10. Membuat Kelas Virtual Sejumlah Kelas untuk Mata Kuliah Sama
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Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 72,73% membuat
sendiri materi-materi yang di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY untuk digunakan sebagai
bahan kajian mahasiswa. Diketahui bahwa 72,73% responden membuat sendiri materi-materi yang
diunggah ke E-Learning Be-Smart UNY untuk digunakan sebagai bahan kajian mahasiswa. 72,73%
responden tersebut menyampaikan membuat materi sendiri untuk menjaga kebenaran materi yang
disampaikan, ekonomis, efisien, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kompetensi mahasiswa.
Sedangkan 36,36% responden lain menyampaikan tidak 100% membuat sendiri materi-materi yang
di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY digunakan sebagai bahan kajian mahasiswa. Alasan yang
disampaikan karena waktu pembuatan dan relevansi materi yang sudah ada sesuai dengan rencana
pembelajaran semester.
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Gambar 2. Membuat Materi Sendiri untuk di Unggah ke E-Learning Be-Smart UNY

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 72,73%
menggunakan fasilitas Assignment yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan
penugasan kepada mahasiswa. Diketahui bahwa 72,73% responden menggunakan fasilitas
Assignment yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan penugasan kepada
mahasiswa. Fasilitas tersebut digunakan untuk menggantikan pertemuan tatap muka dan
menggunakan untuk memberikan tugas yang bersifat explorasi guna pengembangan kompetensi
dan pengetahuan mahasiswa. Sedangkan 27,27% responden lain menyampaikan menggunakan
fasilitas Assignment yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan penugasan
kepada mahasiswa. Alasan yang disampaikan karena menggunakan media lain yang lebih sesuai
untuk memberikan penugasan.

Gambar 32. Memanfaatkan Fasilitas Assignment pada E-Learning Be-Smart UNY

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 54,55%
menggunakan fitur quiz yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan soal latihan
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dan ujian kepada mahasiswa. Diketahui bahwa 54,55% responden menggunakan fitur quiz yang ada
pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan soal latihan dan ujian kepada mahasiswa.
Fasilitas tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat keterserapan materi yang disampaikan oleh
dosen dan dilakukan secara periodik. Sedangkan 45,45% responden lain menyampaikan tidak
menggunakan fitur quiz yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan soal latihan
dan ujian kepada mahasiswa. Alasan yang disampaikan karena menggunakan media lain,
melaksanakan ujian sesuai jadwal dengan paper based dan tidak banyak memberikan soal latihan
atau quiz karena mata kuliah praktik.

N

Gambar 43. Memanfaatkan Fasilitas Quiz pada E-Learning Be-Smart UNY

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 45,45% tidak
menggunakan fasilitas forum diskusi yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan
ruang diskusi secara virtual di luar jam tatap muka perkuliahan. Diketahui bahwa 54,55%
responden menggunakan fitur quiz yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk memberikan
soal latihan dan ujian kepada mahasiswa. Fasilitas tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
keterserapan materi yang disampaikan oleh dosen dan dilakukan secara periodik. Sedangkan
45,45% responden lain menyampaikan tidak menggunakan fitur quiz yang ada pada E-Learning Be-
Smart UNY untuk memberikan soal latihan dan ujian kepada mahasiswa. Alasan yang disampaikan
karena menggunakan media lain, melaksanakan ujian sesuai jadwal dengan paper based dan tidak
banyak memberikan soal latihan atau quiz karena mata kuliah praktik.

Ndak,

Gambar 54. Memanfaatkan Forum Diskusi pada E-Learning Be-Smart UNY

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 54,44% memberikan
feedback atau umpan balik dari tugas-tugas yang dikerjakan oleh mahasiswa. Diketahui bahwa
54,55% responden memberikan feedback atau umpan balik dari tugas-tugas yang dikerjakan oleh
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mahasiswa. Namun feedback tersebut tidak untuk semua tugas. Sedangkan 45,45% responden lain
menyampaikan tidak menggunakan fitur quiz yang ada pada E-Learning Be-Smart UNY untuk
memberikan soal latihan dan ujian kepada mahasiswa. Alasan yang disampaikan karena
menggunakan media lain, melaksanakan ujian sesuai jadwal dengan paper based dan tidak banyak
memberikan soal latihan atau quiz karena mata kuliah praktik.

lidak.
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Gambar 65. Memberikan Feedback Penilaian dari Tugas Mahasiswa

Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY, 63,64% tidak
memberikan feedback rekapitulasi skor dari pekerjaan mahasiswa yang di unggah ke E-Learning
Be-Smart UNY. Diketahui bahwa 63,64% responden tidak memberikan feedback rekapitulasi skor
dari pekerjaan mahasiswa yang di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY. Fitur tersebut tidak
digunakan karena sebagian besar tidak mengetahui cara menggunakan fitur tersebut. Sedang-kan
36,36% responden lain menyampaikan memberikan feedback rekapitulasi skor dari pekerjaan
mahasiswa yang di unggah ke E-Learning Be-Smart UNY..

Niclak
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Gambar 76. Memberikan Feedback Penilaian dari Tugas Mahasiswa

Prestasi yang telah diperoleh E-Learning Be-Smart UNY pada ajang Elearning Award Tahun
2009 masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh dosen-dosen di Fakultas Ekonomi UNY.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa 84,29% dosen di Fakultas Ekonomi
UNY tidak menggunakan E-Learning Be-Smart UNY untuk mendukung pembelajaran. Tercatat
hanya 15,71% dosen di Fakultas Ekonomi UNY yang memanfaatkan E-Learning Be-Smart UNY
untuk mendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. Hal tersebut sangat bertolak
belakang dengan pengembangan fasilitas yang ada untuk mendukung pemanfaatan E-Learning Be-
Smart UNYdi Fakultas Ekonomi. Berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan belum menarik
minat dosen-dosen di Fakultas Ekonomi UNY untuk memanfaatkan media tersebut.
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Belum tercipta pembelajaran yang flexible dan distributed secara seimbang. Menurut Surjono
(2010, p. 3-4) keberadaan E-Learning sangat bervariasi, namun semua itu didasarkan atas suatu
prinsip atau konsep bahwa E-Learning dimaksudkan sebagai upaya pendistribusian materi
pembelajaran melalui media elektronik atau internet sehingga peserta didik dapat mengaksesnya
kapan saja dari seluruh penjuru dunia.

Ciri pembelajaran yang menggunakan E-Learning adalah tercipatanya lingkungan belajar yang
flexible dan distributed. Dari 15,71% responden yang menggunakan E-Learning Be-Smart UNY,
81,82% responden menyampaikan bahwa koneksi yang digunakan untuk akses E-Learning Be-
Smart UNY adalah menggunakan jaringan internet UNY, hal ini dilakukan karena kecepatan akses
internet yang dimiliki UNY sangat memadahi untuk akses E-Learning Be-Smart UNY. Sedangkan
9,09% menggunakan modem, dan 9,09% menggunakan layanan internet berlangganan (RTRWhnet,
atau dari Internet Service Provider). Modem dan layanan internet berlangganan digunakan untuk
akses E-Learning Be-Smart UNY ketika berada di rumah. Artinya dosen hanya akses E-Learning
Be-Smart UNY ketika berada di kampus saja mulai dari awal persiapan hingga akhir evaluasi. Jika
sistem informasi yang disediakan dapat diakses kapan saja dan dimana saja, harus diimbangi
dengan pengelola course yang seharusnya juga selalu akses dan update perkembangan mahasiswa
dari konten-konten yang disediakan di E-Learning Be-Smart UNY.

Pemanfaatan course di E-Learning Be-Smart UNY belum dilakukan secara maksimal. Dosen-
dosen di Fakultas Ekonomi UNY masih membuat course sesuai dengan jumlah kelas yang diampu,
padahal core system moodle yang digunakan untuk membangun E-Learning Be-Smart UNY
memiliki fasilitas untuk memisahkan kelas dalam satu course. Membuat course sejumlah kelas
yang diampu secara parallel tidak efektif karena potensi perbedaan materi yang disampaikan lebih
besar, materi yang disampaikan harus di unggah ke semua course yang dibuat, waktu dan tenaga
dosen habis untuk mengelola mata kuliah yang sama pada course yang berbeda. Pembuatan course
yang berbeda cocok dilakukan jika kurikulum pada mata kuliah tersebut berbeda, meskipun nama
mata kuliah sama tetapi untuk kelas regular dan kelas unggulan.

Pemanfaatan media pendukung pengembangan konten di E-Learning Be-Smart UNY belum
maksimal. Dari hasil analisis data diketahui bahwa pemanfaatan scanner, camera, video camera,
software untuk mengolah dokumen digital, perangkat teleconference pada Sistem Be-Smart UNY,
dan perangkat software teleconference (Google Hangout, Skype, dan BigBlue) tidak dimanfaat-kan
secara maksimal. Penggunaan media-media tersebut mungkin membutuhkan pelatihan khusus
sehingga dapat digunakan secara maksimal oleh dosen-dosen di Fakultas Ekonomi yang tidak
berlatar belakang teknologi informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pemanfaatan media pembelajaran E-Learning di Fakultas
Ekonomi UNY diperoleh informasi bahwa media tersebut belum maksimal digunakan oleh dosen-
dosen di Fakultas Ekonomi UNY. Diketahui bahwa 84,29% dosen di Fakultas Ekonomi UNY tidak
menggunakan E-Learning Be-Smart UNY untuk mendukung pembelajaran dan hanya 15,71%
dosen di Fakultas Ekonomi UNY yang memanfaatkan E-Learning Be-Smart UNY untuk
mendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. Saran yang dapat disampaikan dari hasil
penelitian terkait pemanfaatan media pembelajaran E-Learning di Fakultas Ekonomi UNY adalah:
1) Perlu ada kebijakan secara khusus untuk memberikan insentif bagi dosen yang telah
menggunakan media pem-belajaran E-Learning Be-Smart UNY sehingga dapat memotivasi dosen-
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dosen lain yang belum menggunakan untuk menggunakan Learning Be-Smart UNY'; 2) Perlu ada
pelatihan E-learning secara komprehensif supaya kompetensi yang dimiliki dosen-dosen dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan pembelajaran sesuai mata kuliah yang diampu.
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